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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

] Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
=R Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El
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2 Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

-2 Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | I
| Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

X kaifa



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S|z Fathah dan,Ahf A a dan garis di atas
atau Ya

s - ) ..
" Kasrah dan Ya’ I 1 dan garis di atas
’ Dammah dan a u dan garis di atas

= Wau g
Contoh:

&% mata
@D rama
JE  :gqila
& 34 yamiitu
4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ¢@’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka a’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



Contoh:

Jub Y i) . raudah al-atfal
L W) 45 2l . al-madinah al-fadilah
&S . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (--), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.

Contoh:
&5 :rabbana

WSS najjaina

&l 2 al-hagq
a2 nu’ima
3 ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kagrah (is-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
Sle 1 “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(0= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
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qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

83050 : al-zalzalah (az-zalzalah)

AaLdai al-falsafah

S al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

85546 ta muriina

é;—\i\ :al-nau’

25 isyai'un

&5l s umirtu
8. Penelitian Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
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kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

syarh al-Arba’in al-Nawawt

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 (s dinullah 4L billah

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A 335 8 2 hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-maslahah fi al- Tasyrt al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat tahun

QS.../...:4 =QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
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ABSTRAK

Atina Yosonegara, 2025. “Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik
Berbantuan Google Form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok
Sulaiman Palopo.” Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Ahmad Munawir dan Hisbullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form yang valid, praktis dan efektif, sehingga dapat
berfungsi untuk memetakan pengetahuan awal materi belajar, gaya belajar, dan
minat belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari
tahapan Define, Design, Develop, dan Disseminate. Pendekatan yang digunakan
adalah mixed methods, yaitu gabungan antara pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara,
observasi, dokumentasi, dan angket. Penelitian dilakukan di MI Datok Sulaiman
Palopo dengan subjek penelitian yaitu siswa Fase C berjumlah 28 orang dan objek
penelitian yaitu instrumen asesmen diagnostik.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru membutuhkan
instrumen asesmen diagnostik yang praktis, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Instrumen yang dikembangkan
divalidasi oleh tiga ahli dengan hasil validasi sebesar 93,75% oleh ahli perangkat
pembelajaran, 83,33% oleh ahli desain kurikulum merdeka, dan 91,66% oleh ahli
evaluasi pembelajaran, yang keseluruhannya termasuk dalam kategori sangat
valid. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh skor 95% dan oleh peserta didik
87,67%, keduanya termasuk kategori sangat praktis. Sedangkan hasil uji
efektivitas oleh guru memperoleh skor 92,85% (sangat efektif). Penyebaran
instrumen dilakukan secara langsung di berbagai Madrasah Ibtidaiyah di Palopo,
yaitu MI DDI 1 Palopo dan MI DDI 3 Purangi dengan membagikan buku panduan
penggunaan yang dilengkapi scan kode QR asesmen diagnostik untuk
memudahkan akses bagi pengguna serta melalui media komunikasi digital di
lingkungan sekolah-sekolah yang membutuhkan instrumen asesmen diagnostik.

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, Asesmen Diagnostik, Google Form,
Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT

Atina Yosonegara, 2025. “Development of a Google Form-Assisted Diagnostic
Assessment Instrument in Phase C of the Independent Curriculum at MI
Datok Sulaiman Palopo.” Thesis, Elementary Madrasah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute of Palopo. Supervised by Ahmad Munawir and
Hisbullah.

This research aims to develop a valid, practical, and effective Google Form-
assisted diagnostic assessment instrument that can be used to map students' prior
knowledge of learning materials, learning styles, and learning interests. This study
used a Research and Development (R&D) method with a 4D development model
consisting of the stages of Define, Design, Develop, and Disseminate. The
approach used was a mixed methods approach, a combination of qualitative and
quantitative approaches. Data collection techniques included interviews,
observation, documentation, and questionnaires. The study was conducted at MI
Datok Sulaiman Palopo, with 28 Phase C students as subjects and the diagnostic
assessment instrument as the object of the study.

The needs analysis results indicate that teachers require a diagnostic
assessment instrument that is practical, engaging, and tailored to the needs and
characteristics of students. The developed instrument was validated by three
experts, with validation results of 93.75% by the learning device expert, 83.33%
by the independent curriculum design expert, and 91.66% by the learning
evaluation expert, all of which fall into the highly valid category. The practicality
test by teachers yielded a score of 95% and by students 87.67%, both of which fall
into the highly practical category. Meanwhile, the effectiveness test by teachers
yielded a score of 92.85% (very effective). The instrument was distributed directly
to various Islamic elementary schools (Madrasah Ibtidaiyah) in Palopo, namely
MI DDI 1 Palopo and MI DDI 3 Purangi. The instrument was distributed through
user guides equipped with a scannable QR code for easy access, and through
digital communication media within schools requiring the diagnostic assessment
instrument.

Keywords: Instrument Development, Diagnostic Assessment, Google Form,
Independent Curriculum.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Implementasi asesmen diagnostik merupakan salah satu komponen penting
dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Kurikulum yang baik diharapkan dapat menentukan masa depan anak bangsa dan
mendorong kemajuan negara.! Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada
pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
asesmen diagnostik adalah bentuk penilaian yang dirancang secara khusus untuk
mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, dan kompetensi siswa. Penilaian ini
bertujuan agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
masing-masing peserta didik. Selain itu, asesmen diagnostik membantu guru
dalam mengenali kemampuan kognitif, minat, dan gaya belajar siswa, sehingga
mempermudah dalam mengidentifikasi hambatan belajar dan merumuskan solusi
yang tepat.” Dengan demikian, penerapan asesmen diagnostik menjadi langkah
strategis untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan

efisien sesuai dengan karakteristik individual peserta didik.

! H. Hisbullah, “Implementasi Manajemen Pembelajaran Kurikulum 2013 di MI Darul
Khaeriyah Kecamatan Suli Kabupaten Luwu” Didaktika: Jurnal Kependidikan, 9 no.1 (2020):9-24

2. Ananda Fitri Nurhidayati et al., "Implementasi Asesmen Diagnostik Sebagai Salah Satu
Langkah Peningkatan Hasil Belajar Pada Penerapan Kurikulum Merdeka (Studi Kasus: Sma
Negeri 8 Surakarta)", Inovasi Ekonomi dan Bisnis 7, no.1 (2025): 137



Urgensi asesmen diagnostik dalam Kurikulum Merdeka juga ditekankan
oleh para ahli pendidikan. Menurut Ayuni et al. asesmen diagnostik sangat
penting dilakukan karena mampu mengungkap secara dini karakteristik siswa,
seperti gaya belajar, minat, dan bakat mereka. Sehingga guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa secara maksimal.

Asesmen diagnostik bukan sekadar pengukuran awal, tetapi juga
merupakan pijakan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang adaptif
dan berpihak pada peserta didik.®> Dengan demikian, pentingnya memahami
karakteristik dan potensi individu sejalan dengan ajaran Islam yang menempatkan
ilmu pengetahuan pada posisi yang mulia. [lmu bukan hanya sebagai alat untuk
mencapai kesuksesan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
derajat manusia dihadapan Allah Swt. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

berikut:

B dia o e (et e Bald o R G 4 A s
G b Al Ga lg ale a1 e 1 0505 OB OB 3505
(YoV el ols)) AR ) &l AT 401 B Wle 48 sl

Terjemahnya:

“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya
Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.”

3 Maharani Dwi Ayuni et al., "Analisis Karakteristik Peserta Didik Melalui Asesmen
Diagnostik (Studi Kasus: Kelas 6 SDN Pandean Lamper 04)", Innovative: Journal Of Social
Science Research, vol. 3, no. 2 (2023): 4

4 At-Tirmidz, Sunan At-Tirmidzi, hadis no. 2570



Menurut Ibnu Hajar yang dikutip oleh Susilawati, kata “tarigan”
disampaikan dalam bentuk nakirah, sebagaimana halnya dengan kata ilmu yang
menunjukkan makna umum, mencakup segala jalan atau metode dalam
memperoleh ilmu agama, baik dalam jumlah yang sedikit maupun banyak. "Allah
Swt. memudahkan baginya jalan" dimaknai bahwa Allah Swt. memudahkan
langkah seseorang di dunia dengan memberikan petunjuk (hidayah) untuk
melakukan amal kebajikan yang dapat mengantarkannya ke surga. Pentingnya
ilmu dalam Islam tidak hanya dijelaskan melalui hadis, tetapi juga ditegaskan
secara jelas dalam Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman Allah
Swt. dalam QS. Al-Mujadalah/58:11:

R *\c;.;;\”’ uwsunum“‘ A& 5 130 13l Gl @l )

Yo 28,0 A 8,0

(J:d\ \3.1}\wﬂ\j@\y\wﬂ\&\@}\jﬂu\}ﬂ\dﬁb\,
4 1) J.u;umtua&\}c_mjd
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”>
Pandangan Quraish Shihab terhadap ayat tersebut menekankan bahwa ayat
ini tidak hanya mengatur etika duduk dalam majelis secara fisik, tetapi juga

menanamkan nilai-nilai akhlak sosial yang mendalam, seperti kepekaan terhadap

sesama, penghormatan terhadap kepentingan bersama, dan kesiapan untuk

> Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019.



mengutamakan orang lain. Dalam konteks ini, kelapangan majelis dipahami bukan
semata-mata sebagai ruang duduk, tetapi sebagai simbol sikap inklusif dan
kerendahan hati. Kesiapan untuk bangkit dan memberi tempat mencerminkan
semangat pengorbanan dan ketaatan terhadap perintah yang lebih besar. Allah
menjanjikan bahwa mereka yang beriman dan berilmu yakni yang menjalankan
nilai-nilai ini dengan kesadaran dan tanggung jawab akan diangkat derajatnya,

baik dalam tatanan sosial maupun spiritual.”®

Dengan demikian, ayat tersebut
menegaskan bahwa kedudukan ilmu dan orang-orang yang menuntut ilmu
sangatlah tinggi dalam pandangan Islam.

Penting bagi pendidik untuk mengenali dan memfasilitasi kebutuhan
belajar peserta didik melalui asesmen yang tepat, sebagai bentuk tanggung jawab
dalam memuliakan ilmu dan proses pendidikan. Berdasarkan hasil observasi awal
di MI Datok Sulaiman Palopo, diketahui bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka baru dimulai pada tahun ajaran 2024/2025. Sebagai tahun pertama
penerapan, guru masih berada dalam tahap belajar dan adaptasi terhadap berbagai
komponen pembelajaran, termasuk penyusunan perangkat pembelajaran seperti
modul ajar dan asesmen diagnostik.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu guru
fase C, diketahui bahwa pelaksanaan asesmen diagnostik dalam pembelajaran
masih masih bersifat konvensional, yaitu menggunakan media cetak (paper-

based), seperti angket yang dibagikan dalam bentuk lembaran. Hal ini

menyebabkan sejumlah kendala, yaitu kertas hasil asesmen mudah tercecer atau

® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007): 77



hilang, proses pengumpulan dan pemeriksaan jawaban siswa memerlukan waktu
yang cukup lama, serta analisis data dilakukan secara manual yang rentan
terhadap kesalahan. Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam memberikan
umpan balik secara cepat karena hasil tidak langsung terolah. Oleh karena itu,
dibutuhkan inovasi instrumen asesmen diagnostik yang lebih efisien dan relevan,
serta sesuai dengan karakteristik peserta didik pada pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form yang valid, praktis dan efektif sehingga dapat
berfungsi untuk memetakan pengetahuan awal materi belajar, gaya belajar, dan
minat belajar peserta didik. Dengan adanya instrumen ini, diharapkan guru dapat
memperoleh informasi awal yang lebih akurat dan sistematis untuk merancang
pembelajaran yang adaptif dan tepat sasaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dan mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di MI Datok
Sulaiman Palopo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tahap pendefinisian pengembangan instrumen asesmen
diagnostik dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo?
2. Bagaimanakah perancangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google

form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo?



3. Bagaimanakah pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan
google form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo?

4. Bagaimanakah penyebaran instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pendefinisian pengembangan instrumen asesmen diagnostik dalam
Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo.
2. Mendeskripsikan perancangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan
google form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo.
3. Mengetahui pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo.
4. Mendeskripsikan penyebaran instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai asesmen diagnostik
dalam konteks Kurikulum Merdeka, terutama terkait pemanfaatan teknologi
informasi seperti google form. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan teoretis baru atau memperkuat teori yang sudah ada mengenai

penggunaan teknologi dalam asesmen pendidikan. Selain itu, penelitian ini akan



memberikan wawasan lebih mendalam tentang pentingnya asesmen diagnostik

dalam Kurikulum Merdeka. Ini mencakup bagaimana asesmen diagnostik dapat

digunakan untuk memahami kemampuan awal peserta didik dan merancang

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Sekolah mendapatkan alat asesmen yang terstruktur dan berbasis teknologi
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

2) Proses pengumpulan dan analisis data asesmen lebih cepat, memudahkan
pengelolaan kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

b. Bagi Guru

1) Guru memiliki alat yang efektif untuk melakukan asesmen diagnostik awal
terhadap peserta didik, sehingga memudahkan dalam merancang pembelajaran
yang sesuai.

2) Penggunaan google form mempermudah dan mempercepat proses asesmen
serta analisis hasil, menghemat waktu guru dalam pelaksanaan evaluasi.

C. Bagi Siswa

1) Peningkatan prestasi siswa dengan strategi pembelajaran yang lebih tepat,
siswa dapat belajar dengan lebih optimal dan mencapai hasil yang lebih baik.

2) Siswa dapat menerima umpan balik lebih cepat dan akurat, sehingga dapat

segera memperbaiki dan meningkatkan performa akademis.



E. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa instrumen
asesmen diagnostik berbantuan google form yang dirancang untuk digunakan
dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada Fase C. Instrumen ini mencakup
dua jenis asesmen diagnostik, yaitu asesmen diagnostik non-kognitif dan asesmen
diagnostik  kognitif. Asesmen diagnostik non-kognitif bertujuan untuk
mengidentifikasi gaya belajar dan minat belajar peserta didik. Asesmen ini
biasanya dilakukan di awal tahun ajaran atau pada awal pembelajaran sebagai
dasar untuk memahami karakteristik dan preferensi belajar siswa.

Sementara itu, asesmen diagnostik kognitif digunakan untuk mengukur
pengetahuan awal peserta didik terhadap materi pelajaran, khususnya sebelum
memasuki topik baru dalam pembelajaran. Melalui instrumen ini, guru diharapkan
dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kesiapan dan kebutuhan
belajar siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang secara berdiferensiasi sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

1. Nama Produk

Instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form untuk Kurikulum Merdeka

Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo.

2. Tujuan Produk

a. Memfasilitasi guru dalam melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik.

b. Membantu perencanaan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.



c. Meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan dan analisis data asesmen.
3. Komponen Produk
a. Google Form

Media google form telah disesuaikan dengan kebutuhan asesmen
diagnostik, termasuk instruksi pengisian dan format soal. Mempunyai fitur
analisis otomatis google form untuk memudahkan pengolahan data hasil asesmen,
seperti grafik dan ringkasan hasil.
b. Instrumen Asesmen

Sekolah merupakan instrumen yang sangat penting untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran.” Para guru harus juga mempunyai instrumen yang
diterapkan dalam pembelajaran. Pada kurikulum merdeka, ada tiga jenis asesmen
diagnostik yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran, yaitu sebagai
berikut:
1) Asesmen Gaya Belajar

Asesmen gaya belajar disusun dalam bentuk beberapa butir soal pilihan
ganda yang memuat tiga pilihan jawaban. Setiap pilihan jawaban mengarah pada
salah satu dari tiga tipe gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik.
Pertanyaan-pertanyaan ini disusun untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya
belajar peserta didik dan diformat dalam google form agar mudah diakses dan

diisi oleh siswa.

7 Ahmad Munawir dan Nurdin Kaso, "Efektivitas Pendekatan Keterampilan Proses Pada
Pembelajaran Konsep Bunyi Di Sekolah Dasar," Didaktika: Jurnal Kependidikan 14, no. 2
(2022): 2
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2) Asesmen Minat Belajar

Asesmen minat belajar terdiri atas pernyataan-pernyataan yang disusun
menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat
setuju”. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur tingkat ketertarikan dan motivasi
peserta didik terhadap proses pembelajaran dan materi yang dipelajari. Seluruh
butir pernyataan disusun berdasarkan indikator minat belajar yang relevan dan
disajikan dalam format google form agar mudah dianalisis.
3) Asesmen Pengetahuan Awal Materi Belajar Siswa

Asesmen pengetahuan awal disusun untuk mengukur sejauh mana peserta
didik telah memahami materi sebelum topik baru diajarkan. Instrumen ini terdiri
dari soal pilithan ganda yang dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran
Kurikulum Merdeka. Soal-soal tersebut dirancang untuk menggali pemahaman
dasar peserta didik dan digunakan sebagai acuan dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat.
4. Keunggulan Produk
a. Memanfaatkan teknologi google form yang mudah diakses dan digunakan.
b. Proses asesmen yang lebih cepat dan hasil yang langsung dapat dianalisis.
c. Dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan dan konteks pembelajaran.
d. Hasil asesmen diagnostik bisa memberikan informasi yang dapat diandalkan

untuk perencanaan pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pada pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google

form ini terdapat beberapa asumsi yang mendasari penelitian serta batasan-batasan



y
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ang perlu diperhatikan. Asumsi ini akan menjadi landasan dalam

mengembangkan dan mengimplementasikan instrumen asesmen yang tepat guna

u

ntuk kebutuhan pembelajaran di MI Datok Sulaiman Palopo, khususnya pada

fase C dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Adapun asumsi dan batasan yang

d

1

a.

)

on

imaksud adalah sebagai berikut:

. Asumsi Pengembangan

Guru pada fase C MI Datok Sulaiman Palopo dalam penerapan Kurikum

Merdeka sangat membutuhkan asesmen diagnostik dalam perencanaan

pembelajaran yang efektif dan efisien.

. Guru pada fase C MI Datok Sulaiman Palopo bersedia menggunakan instrumen
asesmen diagnostik berbantuan google form.

. Peserta didik pada fase C MI Datok Sulaiman Palopo memiliki kemampuan
dasar untuk menggunakan teknologi seperti smartphone.

. Instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form yang dikembangkan
mudah diakses oleh guru, peserta didik, dan orang tua/ wali peserta didik.

. MI Datok Sulaiman Palopo mendukung penerapan asesmen diagnostik
berbantuan google form dan siap mengintegrasikannya dalam sistem
pembelajaran.

. Batasan Pengembangan

. Instrumen asesmen diagnostik yang dikembangkan berbantuan google form

. Penggunaan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form hanya

dapat diakses secara online dengan pemakaian data seluler.
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c. Tidak semua peserta didik mempunyai sarana yang mendukung untuk
digunakan dalam asesmen diagnostik seperti smarthphone.

d. Tidak semua peserta didik mungkin memiliki akses internet yang stabil, yang
dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan asesmen.

e. Penggunaan google form harus memperhatikan keamanan dan privasi data
peserta didik, memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak

disalahgunakan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan merupakan kajian terhadap karya ilmiah sebelumnya
yang mendukung dan memperkuat landasan teori serta fokus penelitian yang
sedang dilakukan. Studi literatur ini bertujuan untuk memetakan posisi dan
kontribusi penelitian yang akan dilakukan dalam ranah pengembangan instrumen
asesmen diagnostik. Tiga penelitian yang dikaji adalah sebagai berikut:

1. Penelitian oleh M. Anggrayni, Amril, dan Vilda Agustina (2023) berjudul

“Pengembangan Asesmen Diagnostik IPAS dalam Kurikulum Merdeka Kelas
IV SDN 01 Sitiung” yang bertujuan mengembangkan instrumen asesmen [PAS
yang valid dan praktis. Hasil penelitian menunjukkan validitas tinggi (88,42%)
dan praktikalitas dari berbagai pihak pengguna di atas 90%, menandakan
instrumen ini layak digunakan.® Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
menyediakan model asesmen yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
instrumen serupa untuk jenjang SD.

2. Penelitian oleh Imam Ahmad Qurtubi, Miftahul Hakim, dan Benny Afandi
(2023) berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif
Berbasis Android dan Desktop pada Pembelajaran IPA”. Instrumen ini
divalidasi dari aspek media dan materi, serta memperoleh respons sangat baik

dari guru dan siswa, menunjukkan bahwa instrumen berbasis aplikasi ini layak

8 M. Anggrayni, Amril, dan Vilda Agustina, "Pengembangan Asesmen Diagnostik IPAS
dalam Kurikulum Merdeka Kelas IV SDN 01 Sitiung," Jurnal Pendidikan Dasar 12, no. 2 (2023):
45-60.

13
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digunakan dalam asesmen kognitif.” Studi ini relevan sebagai contoh
pemanfaatan teknologi digital dalam asesmen diagnostik yang adaptif dan
efisien.

3. Penelitian oleh Musrifatus Shaleha, Miftahul Hakim, dan Haning Hasbiyati
(2024) berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif
Berbantuan Quizizz pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”. Hasil validasi
dan uji kepraktisan menunjukkan instrumen sangat layak digunakan tanpa
perlu revisi, dengan respons positif dari guru dan siswa.!® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa platform digital seperti Quizizz efektif dalam mendukung
pelaksanaan asesmen yang menarik dan praktis.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya, seluruh
penelitian berfokus pada pengembangan instrumen asesmen diagnostik dalam
rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemetaan kemampuan
awal siswa. Ketiganya juga melibatkan proses validasi instrumen dan mengkaji
kelayakan atau kepraktisan penggunaan dalam konteks pembelajaran.

Perbedaannya, masing-masing penelitian terdahulu memiliki fokus dan
pendekatan yang berbeda yaitu penelitian pertama mengembangkan asesmen
diagnostik IPAS pada Kurikulum Merdeka dengan fokus wvaliditas dan

praktikalitas, Penelitian kedua mengembangkan instrumen kognitif berbasis

® Imam Ahmad Qurtubi, Miftahul Hakim, dan Benny Afandi, "Pengembangan Instrumen
Asesmen Diagnostik Kognitif Berbasis Android dan Desktop pada Pembelajaran IPA Kelas VIII
SMP Daruttaqwa Jombang," Jurnal Teknologi Pendidikan 15, no. 1 (2023): 25-40.

10 Musrifatus Shaleha, Miftahul Hakim, dan Haning Hasbiyati, "Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif Berbantuan Quizizz pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia," Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 10, no. 1 (2024): 12-25.
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Android dan Desktop dalam pembelajaran IPA tingkat SMP, dengan penekanan
pada kelayakan teknologi dan respons pengguna. Penelitian ketiga menggunakan
platform digital Quizizz sebagai alat bantu asesmen untuk topik sistem
pernapasan.

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti difokuskan pada
pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form di tingkat
SD/MI yang tidak hanya menilai pengetahuan awal siswa (kognitif), tetapi juga
memetakan gaya belajar dan minat belajar siswa (non-kognitif). Dengan
pendekatan ini, instrumen yang dikembangkan diharapkan memberikan gambaran
yang lebih holistik mengenai kesiapan belajar siswa, serta mendukung
pelaksanaan instrumen asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka.

B. Landasan Teori
1. Asesmen Diagnostik
a. Pengertian Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik merupakan proses sistematis yang dilakukan di awal
pembelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta didik,
baik dari aspek kognitif maupun non-kognitif. Menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, asesmen diagnostik adalah bentuk penilaian
yang dirancang secara khusus untuk mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, dan
kompetensi siswa.!! Penilaian ini bertujuan agar pembelajaran dapat disesuaikan

dengan kondisi dan kemampuan masing-masing peserta didik

! Ibid.
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Urgensi asesmen diagnostik dalam Kurikulum Merdeka juga ditekankan
oleh para ahli pendidikan. Menurut Ayuni, et al. asesmen diagnostik sangat
penting dilakukan karena mampu mengungkap secara dini karakteristik siswa,
seperti gaya belajar, minat, dan bakat mereka.!> Dengan demikian, asesmen
diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat identifikasi, tetapi juga sebagai alat
evaluasi dasar dalam pengambilan keputusan pembelajaran termasuk dalam
menyusun intervensi atau perlakuan khusus bagi peserta didik yang mengalami
hambatan belajar.

Alat evaluasi yang dilaksanakan secara sistematis dapat membantu guru
untuk merancang strategi yang lebih tepat, responsif terhadap kebutuhan siswa
serta terarah dalam pengembangan pengalaman belajar yang bermakna.'?
Asesmen diagnostik diperlukan sebagai alat evaluasi atau penilaian untuk
mengenali keberagaman siswa dan menjadi landasan utama dalam pelaksanaan
pembelajaran yang berdiferensiasi. Pembelajaran seperti ini tidak hanya
memperhatikan capaian akademik semata, tetapi juga bagaimana siswa belajar,
apa yang mereka minati, dan strategi belajar apa yang paling sesuai bagi mereka.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.'* Untuk mendukung hal
tersebut, desain kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal

berperan penting dalam membentuk karakter siswa serta memfasilitasi

12 Ibid.

13 Hisbullah, H., dan A.M. Ajigoena. “Management of Learning Evaluation in Elementary
Schools.” Kontigensi: Jurnal llmiah Manajemen 9, no. 2 (2021): 704-713.

4 F. Firman, N. Nurqalbi, & H. Hisbullah, (2022) “Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick Berbasis Pelatihan Kepramukaan di Sekolah Dasar” Jurnal
Sinestesia, 12, no.1 (2022): 152-164.
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keberagaman kebutuhan belajar mereka.'> Oleh karena itu, asesmen diagnostik
menjadi elemen krusial dalam mewujudkan Kurikulum Merdeka yang adaptif,
fleksibel, dan berpihak pada peserta didik. Dalam konteks ini, guru tidak hanya
menjadi penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar
yang bermakna berdasarkan informasi awal yang diperoleh melalui asesmen
diagnostik.
b. Jenis Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik dalam Kurikulum Merdeka mencakup dua jenis utama
yaitu:
1) Asesmen Diagnostik Kognitif

Pendidikan merupakan proses yang merekonstruksi pengalaman untuk
meningkatkan kemampuan seseorang dalam menghadapi tantangan yang akan
datang. Oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif dan kematangan emosional peserta didik agar mereka
mampu menyelesaikan permasalahan yang semakin kompleks.'® Untuk mencapai
hal tersebut, guru memerlukan informasi yang tepat mengenai kondisi awal
peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
asesmen diagnostik kognitif menjadi salah satu instrumen penting yang digunakan

untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih adaptif.

SAhmad Munawir dan K. Kaharuddin, “Integrated Local Wisdom Values in
Strengthening Student Character: Curriculum Design for Madrasah Ibtidaiyah,” Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022).

16 Edhy Rustan, Sitti Munawwarah, dan Hisbullah Hisbullah “Pengembangan media
pembelajaran wayang figur kedaerahan”. Jipsindo (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Indonesia) 9, no.1 (2022): 79-92.
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Asesmen diagnostik kognitif dilaksanakan pada awal pembelajaran
sebelum guru memperkenalkan materi baru. Tujuan utamanya adalah untuk
mengidentifikasi pengetahuan dan pemahaman awal yang dimiliki peserta didik
terhadap topik yang akan dipelajari.!” Pentingnya asesmen ini tidak terlepas dari
teori konstruktivisme, sebagaimana dijelaskan oleh Jean Piaget, yang menyatakan
bahwa peserta didik membangun pengetahuan melalui skema yang telah ada
dalam pikirannya. Proses belajar terjadi ketika individu mengalami
ketidakseimbangan kognitif yang kemudian mendorong penyesuaian melalui
mekanisme asimilasi dan akomodasi.'® Oleh karena itu, melalui tes diagnostik
kognitif terhadap siswa, guru dapat mengenali sejauh mana struktur pengetahuan
awal yang dimiliki peserta didik, termasuk kemungkinan miskonsepsi yang
terbentuk.

Instrumen yang umum digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif
adalah berupa angket/kuesioner yang berisi soal-soal atau pertanyaan. Hasilnya
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan dasar siswa yang dapat
mengelompokkan mereka ke dalam beberapa kategori: siswa yang sudah paham,
siswa yang agak paham, dan siswa yang belum paham sama sekali.!” Dengan
pemetaan ini, guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai
dengan kondisi kognitif siswa, sehingga proses konstruksi pengetahuan berjalan

optimal. Oleh karena itu, informasi dari hasil asesmen diagnostik ini digunakan

17 Sujinah et al., "Diagnostic Assessment to Meet Student Needs in Differentiated
Classes," Journal of Higher Education Theory and Practice 24, no. 1 (2024): 2

'8 Ni Nyoman Parwati, I Putu Putra Suryawan, dan Rina Ayu Apsari, Belajar dan
Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada—Rajawali Pers, 2023):6

1 Wa Ode Arini Maut, "Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
(IKM) di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,"
Dikmas: Jurnal Pendidikan Masyarakat dan Pengabdian 2, no. 4 (2022): 1308
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sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya adaptif,
tetapi juga relevan dan bermakna bagi perkembangan berpikir peserta didik.

Asesmen diagnostik kognitif dilakukan pada awal pembelajaran topik baru
atau awal tahun ajaran. Selain itu, juga dapat diterapkan secara berkala sesuai
kebutuhan, seperti setiap dua minggu, setiap bulan, atau pada awal semester.?’ Hal
ini memungkinkan guru untuk terus memantau perkembangan peserta didik dan
menyesuaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, asesmen
diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat pemetaan awal, tetapi juga sebagai
komponen penting dalam evaluasi berkesinambungan terhadap proses dan hasil
belajar siswa.
2) Asesmen Diagnostik Non-kognitif

Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar siswa di
luar aspek pengetahuan akademik. Dua aspek utama yang menjadi fokus dalam
asesmen diagnostik non kognitif yaitu sebagai berikut:
a) Asesmen Gaya Belajar

Asesmen gaya belajar bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan
individu dalam menerima dan mengolah informasi secara efektif. Salah satu
model yang banyak digunakan adalah pendekatan VAK (Visual, Auditory,
Kinesthetic) yang diperkenalkan oleh Barbe, Swassing, dan Milone pada tahun
1979. Model ini menjelaskan bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar

yang berbeda-beda; ada yang lebih mudah memahami informasi secara visual

20 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Panduan Pembelajaran
dan Asesmen. Dokumen resmi pemerintah, Jakarta: Kemendikbudristek (2022): 22
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melalui gambar dan warna, ada pula yang lebih menyerap pengetahuan melalui
penjelasan lisan atau suara, dan ada yang cenderung memahami melalui gerakan
dan pengalaman langsung.?! Dengan mengenali gaya belajar dominan masing-
masing siswa, guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai
dan meningkatkan efektivitas proses belajar. Pendekatan berbasis gaya belajar ini
juga sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka.
b) Asesmen Minat Belajar

Asesmen minat belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
ketertarikan siswa terhadap suatu bidang atau aktivitas belajar tertentu yang pada
akhirnya dapat mendorong motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.> Oleh karena itu, minat belajar pada diri siswa dapat diartikan
sebagai dorongan dalam diri individu untuk tertarik pada aktivitas yang
berhubungan dengan proses pembelajaran, yang tercermin melalui rasa senang,
fokus yang kuat terhadap materi pelajaran tertentu, serta adanya perubahan
perilaku sebagai respons terhadap pengalaman belajar maupun pengaruh
lingkungan sekitar.

Pemahaman terhadap gaya belajar dan minat siswa sangat penting agar

guru dapat merancang metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik

2 Neil D. Fleming, Teaching and Learning Styles: VARK Strategies (Christchurch: Neil
Fleming, 2001):1-20

22 Nuraini, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 186/V Tebing Tinggi
dengan Menggunakan Quizziz pada Mata Pelajaran PAL” Journal of Indonesian Professional
Teacher (JIPT) 1, no. 2 (2025): 61-62
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masing-masing individu.>* Penyesuaian strategi pembelajaran dengan gaya belajar
siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Ketika siswa
merasa nyaman dan berhasil dalam proses belajar yang sesuai dengan
preferensinya, maka hal tersebut dapat memicu munculnya minat belajar.

Kesimpulannya, Gaya belajar merupakan cara yang paling efektif bagi
siswa dalam menerima dan mengolah informasi, seperti melalui visual,
pendengaran, atau pengalaman langsung sesuai model VAK. Sementara itu, minat
belajar merujuk pada ketertarikan atau dorongan internal siswa terhadap aktivitas
belajar, yang dapat muncul melalui materi yang menarik, pendekatan guru,
maupun pengalaman belajar yang menyenangkan. Ketika strategi pembelajaran
disesuaikan dengan gaya belajar siswa, maka proses pemahaman akan
berlangsung lebih optimal.

Pemahaman yang baik ini, jika didukung oleh pengalaman belajar yang
positif dan sesuai dengan preferensi siswa, akan memunculkan rasa percaya diri
dan kenyamanan dalam belajar. Hal tersebut pada akhirnya dapat mendorong
kemunculan minat belajar. Dengan demikian, gaya belajar bukanlah penyebab
langsung dari minat belajar, namun dapat menjadi pemicu terbentuknya minat
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.

2. Google Form Sebagai Alat Asesmen
a. Pengertian dan Fungsi Google Form
Penggunaan platform atau media digital dalam proses pembelajaran

menjadi semakin signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi

23 Fikri Arifin, “The Relationship between Diagnostic Assessment and Student
Motivation Aspects in the Merdeka Curriculum,” Jurnal Armada vol.2, no. 1 (2022): 16
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informasi.>* Salah satu bentuk inovasi yang mendukung proses pembelajaran
digital adalah pemanfaatan aplikasi berbasis web. Google form adalah aplikasi
berbasis web yang menjadi salah satu pilihan populer karena kemudahan
penggunaannya dan fleksibilitasnya dalam mendukung berbagai kegiatan
pendidikan.?> Dengan demikian, google form dapat menjadi solusi praktis dalam
mendukung asesmen pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di
era digital.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran juga berpotensi
menjadi solusi yang efektif dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
inspiratif, sehingga dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan secara
menyeluruh.?® Salah satu penerapan teknologi yang penting adalah dalam
pelaksanaan asesmen diagnostik, di mana google form berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk mengumpulkan informasi awal mengenai kondisi peserta didik.
Platform ini dapat membantu guru menyusun instrumen asesmen yang dapat
mengidentifikasi pengetahuan, gaya belajar, dan minat belajar siswa secara mudah
dan praktis.

Pemanfaatan google form tidak hanya mempercepat pengumpulan data,
tetapi juga membantu guru dalam menganalisis hasil asesmen secara sistematis

sehingga intervensi pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih tepat sasaran.

24 Ahmad Munawir, “Analysis of Learning Management System Needs in Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024):
211-218.

25 MP Rakhmi "Pemanfaatan Google Form dalam Asesmen Diagnostik di SMA Negeri 11
Semarang," Concept: Journal of Social Humanities and Education 2,no. 1 (2023): 116

26 NI Sari, M. Guntur, dan Hisbullah, “Penerapan Video Animasi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS di Kelas IV SDN 52 Pattedong Kabupaten Luwu, ”” Jurnal Pendidikan 12, no.4
(2024): 223
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Melalui google form, guru dapat merancang tes, soal evaluasi atau kuesioner yang
sesuai dengan kebutuhan asesmen diagnostik, serta mendukung proses evaluasi
formatif dan sumatif secara lebih fleksibel dan efisien.

b. Keunggulan Google Form dalam Asesmen

Salah satu keunggulan utama google form adalah kemudahan akses dan
penggunaan. Platform ini tidak memerlukan instalasi tambahan dan dapat
digunakan melalui berbagai perangkat seperti komputer, tablet, maupun
smartphone, selama terhubung dengan internet. Fleksibilitas ini memungkinkan
siswa untuk mengerjakan asesmen kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh
ruang dan waktu.

Google form menyediakan beragam fitur yang mendukung pembuatan
instrumen asesmen yang bervariasi, seperti jenis soal pilihan ganda, isian singkat,
esai, dan skala likert. Kemampuannya untuk disinkronkan dengan google sheets
memudahkan guru dalam melakukan analisis data secara real-time.?’” Dengan
demikian, informasi yang diperoleh dari hasil asesmen dapat langsung digunakan
untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan berbasis data.

Lebih dari sekadar alat pengumpulan data, google form memiliki peran
strategis sebagai instrumen penting dalam dunia pendidikan modern. Melalui
platform ini, guru dapat mengakses dan mengevaluasi hasil asesmen secara cepat,
sehingga mempermudah proses refleksi dan penyesuaian terhadap metode

pengajaran yang diterapkan. Hal ini menjadikan google form bukan hanya sebagai

27 Yunia Tiara Riski dan Muhammad Nur Huda, “E-Evaluasi Berbasis Google Form dan
Quizizz,” AIJER: Algazali International Journal of Educational Research 6, no. 2 (2024): 56-57
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media teknis, tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem penilaian yang
mendukung pengembangan pembelajaran yang adaptif.

Keunggulan lainnya adalah kemampuan google form dalam
mengotomatisasi proses pengumpulan dan pengolahan data. Jawaban siswa secara
langsung tersimpan dan terorganisasi dalam google sheets, sehingga guru dapat
melakukan analisis dengan lebih cepat dan efisien.”® Hasil data tersebut dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap materi, serta
mengenali bagian-bagian yang perlu penanganan lebih lanjut.

Google form menyediakan solusi praktis dan efektif dalam pelaksanaan
asesmen di era digital. Kemampuannya untuk menggabungkan kemudahan akses,
efisiensi pengolahan data, serta fleksibilitas desain menjadikannya sebagai alat
yang sangat bermanfaat dalam mendukung pembelajaran yang adaptif dan
berpusat pada siswa. Dengan memanfaatkan teknologi ini secara optimal, guru
dapat meningkatkan kualitas asesmen sekaligus mendorong proses pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

C. Kerangka Pikir

Peneliti menemukan permasalahan yang menjadi dasar dalam penelitian
ini. Dari permasalahan tersebut, peneliti merumuskan solusi untuk tercapainya
tujuan penelitian. Penelitian ini mengacu pada pengembangan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form. Pelaksanaan instrumen asesmen diagnostik
dinilai sangat penting oleh ahli pendidikan yang menekankan bahwa asesmen

harus dilakukan secara efisien dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran

28 Andy Riski Pratama, et.al "Pemanfaatan Google Form sebagai Alat Evaluasi pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam " Jurnal Pendidikan Tunas Bangsa 2, no. 1 (2024): 19-30
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yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Asesmen
diagnostik terbagi menjadi dua jenis, yaitu asesmen diagnostik kognitif (tes
pengetahuan awal materi belajar) dan asesmen diagnostik non kognitif (gaya
belajar dan minat belajar). Adapun tujuan asesmen tersebut, untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal yang dimiliki siswa terhadap topik
pembelajaran, mengetahui gaya dan minat belajar peserta didik di kelas. Dengan
menggunakan asesmen yang tepat, guru dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan. Namun, untuk mencapai hal ini, instrumen asesmen yang
digunakan harus memenuhi standar validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

Bagan kerangka pikir ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
langkah-langkah yang diperlukan dalam pengembangan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form. Dimulai dari pengidentifikasian kebutuhan
asesmen yang melibatkan asesmen kognitif (pengetahuan awal) dan non-kognitif
(gaya belajar dan minat belajar), hingga pengembangan instrumen yang valid,
praktis, dan efektif. Semua elemen ini diorganisir dalam model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Dengan mengikuti model ini, diharapkan
instrumen yang dihasilkan tidak hanya membantu guru merancang pembelajaran
yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa, tetapi juga meningkatkan efektivitas

pembelajaran dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan yang dikenal
dengan istilah Research and Development (R&D). Tujuan utama dari penelitian
pengembangan adalah menghasilkan produk yang bersifat inovatif dan memiliki
relevansi dengan kebutuhan di bidang pendidikan.?® Penelitian semacam ini
memiliki nilai penting karena tidak hanya menghasilkan produk yang aplikatif,
tetapi juga berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
solusi yang sesuai dengan kondisi dan permasalahan nyata di lapangan.

Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4D yang mencakup
empat tahap inti: Define, Design, Develop, dan Disseminate. Model ini pertama
kali dikemukakan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn .
Semmel dalam publikasinya pada tahun 1974. Dalam konteks pendidikan, model
ini dikenal luas karena pendekatannya yang sistematis dan terstruktur.*
Penggunaan model 4D dalam penelitian ini didasarkan pada sifatnya yang
menyeluruh, sehingga memungkinkan proses pengembangan perangkat
pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga dapat diuji serta disebarluaskan

sebagai prototipe di MI Datok Sulaiman Palopo. Melalui penerapan model ini,

diharapkan produk yang dikembangkan mampu secara langsung menjawab

2 M. Waruwu, "Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan
dan Kelebihan," Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 7, no. 1 (2024): 15-28

30 Dodik Mulyono, et al, “Pengembangan Buku Digital untuk Mendukung Mahasiswa
Unpari dalam Pembelajaran Menyusun Modul Ajar Berbasis Literasi,” Jurnal Perspektif
Pendidikan 18, no. 2 (2024): 252-260
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permasalahan yang ada di lapangan dan turut berkontribusi dalam peningkatan
kualitas pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu kombinasi
antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pemilihan pendekatan ini bertujuan
untuk memperkuat proses pengumpulan, analisis, serta validasi data secara
menyeluruh, sehingga sesuai dengan kebutuhan pada setiap tahapan dalam model
4D yang digunakan dalam penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Datok Sulaiman Palopo
yang berlokasi di Jalan Dr. Ratulangi, Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, Kota
Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian dimulai pada

semester genap tahun ajaran 2024-2025.

Hotel FanyJPD
- J ‘ ~ C .

u,

Gambar 3.1 Denah Lokasi Penelitian
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek penelitian ini mencakup berbagai pihak yang terlibat menjadi fokus

utama dalam penelitian ini. Untuk penelitian pengembangan instrumen asesmen
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diagnostik berbantuan google form dalam Kurikulum Merdeka Fase C di MI
Datok Sulaiman Palopo, subjek penelitiannya meliputi:
a. Guru

Guru yang mengajar di MI Datok Sulaiman Palopo, khususnya yang
terlibat dalam penerapan Kurikulum Merdeka Fase C. Guru ini akan berpartisipasi
dalam wawancara untuk memberikan informasi mengenai kebutuhan asesmen
diagnostik, memberikan umpan balik selama proses pengembangan instrumen.
Dan menggunakan dan mengevaluasi instrumen asesmen diagnostik yang
dikembangkan.
b. Peserta Didik

Siswa kelas yang termasuk dalam Fase C Kurikulum Merdeka di MI
Datok Sulaiman Palopo. Siswa ini akan menjadi responden dalam uji coba
instrumen asesmen diagnostik dan akan memberikan data kuantitatif serta umpan
balik mengenai kepraktisan dan kemudahan penggunaan instrumen tersebut.
c. Kepala Sekolah

Kepala sekolah yang memberikan izin dan dukungan untuk pelaksanaan
penelitian di MI Datok Sulaiman Palopo. Kepala sekolah juga akan memberikan
perspektif tentang implementasi dan kebutuhan akan instrumen asesmen
diagnostik di sekolah.
2. Objek

Objek penelitian adalah hal utama yang diteliti dalam penelitian ini. Objek
penelitian ini adalah instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form yang

dikembangkan sesuai dengan Kurikulum Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman
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Palopo. Instrumen ini mencakup rancangan, validasi, uji kepraktisan, uji
efektivitas dan implementasi asesmen diagnostik yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran di Kurikulum Merdeka.

C. Prosedur Pengembangan

Adapun tahapan pengembangan perangkat pembelajaran model 4D dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan syarat-syarat pengembangan
instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form dalam Kurikulum Merdeka
Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo. Adapun tahap ini meliputi langkah-langkah
berikut:

a. Analisis Awal-Akhir (Front-end Analysis)

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi dan wawancara di sekolah untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form. Teknik
analisis datanya menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan
belajar peserta didik yang menjadi target atas dasar pengembangan instrumen
asesmen diagnostik. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa instrumen
asesmen diagnostik yang dikembangkan relevan dengan kondisi peserta didik dan

mendukung tujuan pembelajaran yang diharapkan. Teknik pengumpulan data
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dilakukan dengan membagikan angket kepada peserta didik dan teknik analisis
datanya yaitu dengan analisis kualitatif deskriptif.
c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahap ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi
dokumentasi dengan melakukan identifikasi dan pengorganisasian konsep-konsep
utama dalam modul ajar yang akan dijadikan acuan dalam penyusunan asesmen
diagnostik. Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa konsep-konsep yang
dipilih sesuai dengan capaian pembelajaran dan disusun secara sistematis agar
mudah dipahami oleh siswa. Penyusunan konsep ini akan menjadi dasar dalam
penyusunan soal-soal asesmen yang relevan, baik untuk asesmen kognitif maupun
non-kognitif untuk menilai gaya dan minat belajar peserta didik.

d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas dilakukan dengan teknik studi dokumentasi pada modul ajar
pembelajaran. Fokus dari analisis ini adalah untuk menentukan tugas-tugas yang
harus dicapai oleh peserta didik yang menjadi dasar dalam penyusunan asesmen
diagnostik.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Tahap ini saling berkaitan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep.
Selain capaian pembelajaran, indikator ketercapaian pembelajaran juga harus
disesuaikan. Indikator ketercapaian tujuan pembelajaran ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan adanya tujuan yang jelas, pengembangan instrumen asesmen menjadi

lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas.



32

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan rancangan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form. Adapun langkah-langkah dalam tahap ini
meliputi:

a. Penyusunan Standar Tes

Penyusunan tes merupakan langkah awal penting yang menghubungkan
tahap pendefinisian dengan tahap perancangan dalam proses pengembangan
instrumen asesmen diagnostik. Standar tes ini disusun berdasarkan hasil analisis
spesifikasi tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik yang telah
dilakukan sebelumnya. Dari proses ini, peneliti menyusun atau merancang butir-
butir soal dan pernyataan-pernyataan untuk tes asesmen diagnostik yang
dilakukan dengan memperhatikan keterbacaan, kesesuaian isi, dan kejelasan
bentuk soal.

b. Pemilihan Platform

Pemilihan platform untuk instrumen asesmen diagnostik sangat penting
karena sebagai platform utama yang mendukung pengisian asesmen diagnostik
oleh peserta didik dan juga media yang dipilih bisa berfungsi dengan baik dalam
hal pengumpulan data yang efisien, mudah diakses oleh siswa, serta
memungkinkan otomatisasi hasil jawaban yang memudahkan analisis data.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format yaitu menentukan bentuk dan struktur yang sesuai

dengan kebutuhan asesmen diagnostik, meliputi desain butir soal, tata letak, dan

jenis pertanyaan atau pernyataan yang akan digunakan dalam google form.



33

d. Rancangan Awal

Rancangan awal mencakup pembuatan prototipe instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form dan panduan penggunaannya untuk guru serta
siswa.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan dan menguji instrumen asesmen
berbantuan google form. Kegiatan dalam tahap ini meliputi:
a. Validasi Ahli

Prototipe instrumen asesemen diagnostik berbantuan google form
divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli desain kurikulum merdeka, ahli evaluasi
pembelajaran, dan ahli perangkat pembelajaran. Masukan dari ahli digunakan
untuk memperbaiki instrumen sebelum digunakan.
b. Uji Coba Pengembangan

Setelah validasi dan revisi, dilakukan uji coba untuk menguji kepraktisan
dan efektivitas instrumen dalam mendukung pembelajaran di MI Datok Sulaiman
Palopo. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kemudahan penggunaan produk
dan akurasi dalam memetakan karakteristik peserta didik, seperti gaya belajar,
minat belajar, dan pengetahuan awal terhadap materi pelajaran. Hasil dari uji coba
ini memberikan gambaran mengenai fungsi instrumen yang mendukung kegiatan
pembelajaran di kelas.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan instrumen asesmen diagnostik

berbantuan google form. Setelah instrumen dinyatakan praktis dan efektif di



34

sekolah tempat penelitian, tahap selanjutnya adalah penyebaran produk ke
pemangku kepentingan terkait dan beberapa sekolah lain di Palopo. Di salah satu
sekolah yang menjadi lokasi penyebaran, instrumen diuji dalam uji coba meluas.
Uji coba ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen asesmen dapat
memetakan karakteristik peserta didik secara akurat dalam konteks pembelajaran
yang lebih luas, serta untuk mengetahui sejauh mana instrumen ini mendukung
guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran awal sekolah dan proses pembelajaran di MI Datok Sulaiman Palopo,
serta untuk memvalidasi produk yang dihasilkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kebutuhan
asesmen diagnostik di MI Datok Sulaiman Palopo pada tahap Define. Observasi
dilakukan untuk memahami proses pembelajaran yang berlangsung dan
bagaimana asesmen dilakukan.
2. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam dari
guru mengenai kebutuhan asesmen diagnostik serta karakteristik peserta didik.
Wawancara ini dilakukan pada tahap Define. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk

analisis kebutuhan disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kisi- Kisi Lembar Wawancara Kebutuhan

No. Indikator Nomor Soal

1.  Kurikulum yang digunakan.

1
2. Pengalaman dalam melaksanakan asesmen 23
diagnostik. ’
3.  Pendekatan asesmen diagnostik terhadap 456
siswa. >
4.  Penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 7
5. Kendala dan kebutuhan dalam asesmen
} . 8,9,10
diagnostik.
Jumlah Pertanyaan 10

Berdasarkan tabel 3.1 tersebut, menyajikan kisi-kisi lembar wawancara
yang dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam konteks implementasi
asesmen diagnostik di sekolah. Tabel ini mencakup lima indikator utama yang
masing-masing diwakili oleh beberapa pertanyaan.

3. Dokumentasi

Teknik ini dimanfaatkan untuk mengumpulkan data pendukung berupa
dokumen tertulis, seperti modul ajar yang memuat tujuan dan capaian
pembelajaran. Selain itu, data juga diperoleh dari dokumen lain seperti foto,
video, dan hasil angket yang relevan dengan pengembangan instrument asesmen
diagnostik.

4. Angket (kuesioner)

Angket digunakan untuk mengukur validitas, kepraktisan, dan efektivitas
instrumen asesmen diagnostik yang dikembangkan. Angket diberikan kepada ahli
untuk divalidasi dan kepada guru serta siswa untuk evaluasi kepraktisan dan

efektivitas. Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
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a. Angket Validasi Ahli Desain Kurikulum Merdeka
Angket validasi ahli desain berisikan indikator-indikator yang akan di nilai
nantinya oleh validator. Adapun kisi-kisi validasi ahli desain sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Validasi Ahli Desain Kurikulum Merdeka

No. Aspt'ak'y?ng Indikator Nomor
Dinilai Pernyataan

1.  Kejelasan dan Instrumen asesmen jelas, mudah
pemahaman desain  dipahami, dan mencakup
instrumen. berbagai aspek seperti gaya 1,2

belajar, minat, dan tes awal
materi.

2. Desain tata letak Tata letak dan tampilan google
dan tampilan form sesuai prinsip desain,

3,4
google form. memudahkan pengguna dalam
mengikuti asesmen

3. Penggunaan Penggunaan google form efektif
teknologi untuk untuk pengumpulan data secara
efisiensi efisien. >
pengumpulan data.

4.  Aksesibilitas dan Google form mudah diakses dan
kemudahan digunakan tanpa kesulitan teknis 6
penggunaan google oleh guru dan siswa.
form.

Jumlah Pernyataan 6

b. Angket Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran
Angket validasi ahli evaluasi pembelajaran berisikan indikator-indikator
yang akan di nilai nantinya oleh validator. Adapun kisi-kisi validasi ahli evaluasi

pembelajaran sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran

No. Aspc.ek.yz?ng Indikator Nomor
Dinilai Pernyataan
1 Kejelasan tujuan Tujuan asesmen dan kriteria yang
" dan kriteria digunakan jelas dan relevan 1,2
asesmen. dengan materi yang diuji.
) Relevansi Pertanyaan yang diajukan sesuai
" pertanyaan dengan  dengan tujuan pembelajaran dan 3,4
tujuan embelajaran. kompetensi yang ingin dicapai.
3. Keberagaman Tekmk' asesmen yang digunakan
) bervariasi dan mampu mengukur 5
teknik asesmen. . .
berbagai aspek kompetensi siswa.
4 Keterbukaan dan Asesmen yang dilakukan
" objektivitas transparan dan objektif, serta 6
asesmen. menghindari bias dalam penilaian.
Jumlah Pernyataan 6

c. Angket Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

Angket validasi ahli perangkat pembelajaran berisikan indikator-indikator

yang akan di nilai nantinya oleh validator. Adapun kisi-kisi validasi ahli perangkat

pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

e . . Nomor
No. Aspek yang Dinilai Indikator Pernyataan
1. Keterkaitan instrumen Instrumen asesmen sesuai
asesmen dengan tujuan  dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran. yang ingin dicapai, termasuk 1
gaya belajar, minat belajar,
dan tes awal materi.
2. Kesesuaian instrumen Instrumen asesmen mencakup
dengan Kurikulum aspek-aspek yang relevan
Merdeka Fase C. dengan Kurikulum Merdeka 23
Fase C seperti pengembangan ’
kompetensi dasar dan capaian
pembelajaran.
3. Kemudahan Instrumen asesmen mudah
penggunaan instrumen  digunakan oleh guru dan 45

oleh guru dan siswa.

siswa dalam  lingkungan
pembelajaran sehari-hari.
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4.  Fleksibilitas dan Instrumen asesmen dapat
aksesibilitas instrumen  diakses dengan mudah oleh
dalam berbagai situasi ~ siswa dan guru, serta fleksibel 6
pembelajaran. dalam digunakan baik secara
daring maupun luring.
Jumlah Pernyataan 6

d. Angket Uji Kepraktisan
Angket validasi uji kepraktisan berisikan indikator-indikator yang akan di
nilai nantinya oleh validator. Berikut kisi-kisi kepraktisan guru dan peserta didik:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kepraktisan Guru

oo . Nomor
No. Aspek yang Dinilai Indikator Pernyataan
1. Kemudahan Instrumen mudah
. 1,2 dan 3
penggunaan. digunakan oleh guru.
2. Efektivitas dalam Instrumen mendukung
pembelajaran. tercapainya tujuan 4,5 dan 6
pembelajaran.
3.  Kesesuaian dengan Instrumen sesuai dengan
kondisi sekolah. sarana dan prasarana 7 dan 8
sekolah.
4.  Kejelasan panduan. Panduan penggunaan
instrumen mudah 9 dan 10
dipahami.
Jumlah Pernyataan 10

Berdasarkan kisi-kisi angket kepraktisan guru, instrumen yang
dikembangkan dievaluasi berdasarkan beberapa aspek. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen tidak hanya membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran, tetapi juga mudah digunakan dan sesuai dengan sarana yang
tersedia di sekolah. Selanjutnya, untuk menilai kepraktisan dari sudut pandang

peserta didik, disusun kisi-kisi angket yang mempertimbangkan kebutuhan dan
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pengalaman mereka dalam menggunakan instrumen. Berikut adalah tabel kisi-kisi

angket kepraktisan peserta didik:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Kepraktisan Peserta Didik

oo . Nomor
No.  Aspek yang Dinilai Indikator Pernyataan
1. Kemudahan Instrumen mudah digunakan
. 1,2 dan 3
penggunaan. oleh peserta didik.
2.  Kejelasan soal. Soal muda}} dipahami oleh 4.5 dan 6
peserta didik.
Ketertarikan dalam Instrumen menarik
3. . .
penggunaan. perhatian dan memotivasi 7 dan 8
peserta didik.
4 Relevansi dengan Instrumen sesuai dengan
" pembelajaran. materi dan tujuan 9 dan 10
pembelajaran.
Jumlah Pernyataan 10

Berdasarkan tabel 3.5 dan tabel 3.6 tersebut, kisi-kisi angket kepraktisan

guru dan peserta didik dirancang untuk menilai sejauh mana instrumen asesmen

diagnostik berbantuan google form dapat digunakan dengan mudah, efektif, dan

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan.

e. Angket Uji Efektivitas

Angket validasi uji efektivitas berisikan indicator-indikator yang akan

dinilai nantinya oleh validator. Berikut kisi-kisi angket efektivitas guru.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Efektivitas Guru

e . Nomor
No. Aspek yang Dinilai Indikator Pernyataan
1.  Kemampuan memetakan Instrumen mampu
karakteristik peserta didik. mengidentifikasi gaya
: . 1,2,3,4
belajar, minat, dan
pengetahuan awal siswa.
2. Manfaat dalam Guru terbantu menyusun
perencanaan pembelajaran. strategi yang sesuai 5

dengan kebutuhan siswa.
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3. Kejelasan dan keterbacaan  Data dari google form
hasil asesmen. mudah dipahami dan
mendukung tindak lanjut
pembelajaran.
4.  Dukungan dalam Data asesmen membantu
diferensiasi pembelajaran. memahami perbedaan 7
karakter siswa.
Jumlah Pernyataan

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan dalam penelitian yang bertujuan untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan sehingga dapat diubah menjadi informasi
yang bermakna dan relevan dalam upaya menjawab permasalahan penelitian.
Pada penelitian ini, proses analisis data dilakukan dengan pendekatan Mixed
Methods, yaitu gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
dibandingkan jika hanya menggunakan satu jenis pendekatan saja.

Terdapat empat tipe utama dalam pendekatan Mixed Methods, yaitu
embedded, explanatory, exploratory, dan triangulation. Penelitian ini
menggunakan tipe exploratory, tepatnya jenis Sequential Exploratory Mixed
Methods, di mana proses penelitian diawali dengan pendekatan kualitatif yang
kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan bertahap ini
memberikan kerangka analisis yang sistematis dalam menggali dan menguji
data.’! Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

3ID. Seplyana, Metodologi Penelitian dalam Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Penerbit Ilmu
Edukasi, 2025), 134.
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1. Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengolah
data yang diperoleh dari hasil wawancara serta observasi lapangan. Data yang
dianalisis berupa informasi non-numerik seperti kata-kata, narasi, maupun visual
(gambar). Selain itu, masukan yang diberikan oleh tim validator juga dianalisis
secara kualitatif dan dijadikan dasar untuk melakukan revisi serta penyempurnaan
terhadap produk yang dikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian angket yang diisi oleh tim
validator, guru dan siswa terhadap produk pengembangan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form. Adapun teknik analisis data kuantitatif yang

digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

Y. skor per item
Persentase = X 100%

skor maksimum

Keterangan: ) Skor per item: Jumlah skor yang diperoleh dari hasil penilaian
tiap item oleh validator, guru, atau siswa.
Skor maksimum: Skor maksimum yang bisa dicapai, yang dihitung
berdasarkan jumlah item yang dinilai dikalikan dengan skor
maksimum pada skala.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat ditentukan
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas dari produk yang dikembangkan.

Hasil penilaian kevalidan produk diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu:
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tidak valid, cukup valid, valid, dan sangat valid. Penjabaran lebih rinci mengenai

kategori tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Validasi-

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
61% — 80% Valid
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Valid

0%- 20% Tidak Valid

Pada tahap penilaian praktikalitas, produk diklasifikasikan ke dalam empat
kategori, yaitu: tidak praktis, cukup praktis, praktis, dan sangat praktis. Penjelasan
lebih lanjut mengenai kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Kepraktisan

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Praktis
0%-20% Tidak Praktis

Pada tahap penilaian efektivitas, produk diklasifikasikan ke dalam empat
kategori, yaitu: tidak efektif, cukup efektif, efektif, dan sangat efektif. Kategori ini
digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen asesmen diagnostik berbantuan

google form mampu memetakan karakteristik peserta didik berdasarkan minat
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belajar, gaya belajar, dan pengetahuan awal. Penjelasan lebih lanjut mengenai

kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Kriteria Hasil Efektivitas

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat Efektif
61% — 80% Efektif
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Efektif
0%- 20% Tidak Efektif

Data hasil penelitian yang telah dianalisis akan disajikan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Apabila data tersebut belum memenuhi capaian
yang diharapkan, maka akan dilakukan revisi guna memperoleh hasil yang lebih
optimal. Proses perbaikan ini didasarkan pada masukan dan saran dari para

validator agar produk yang dikembangkan memiliki kualitas yang lebih baik.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MI Datok Sulaiman Palopo

Tanah Luwu dikenal sebagai wilayah pertama yang menerima ajaran Islam
di Sulawesi Selatan. Wilayah ini kemudian mengalami pemekaran dan menjadi
empat daerah administratif, yaitu Kota Palopo, Kabupaten Luwu, Kabupaten
Luwu Utara, dan Kabupaten Luwu Timur, dengan mayoritas penduduk yang
memeluk agama Islam. Hingga tahun 1981, wilayah Luwu belum memiliki
lembaga pesantren, padahal dalam sejarah penyebaran Islam di Indonesia,
pesantren memiliki peran penting sebagai lembaga yang mencetak ulama,
intelektual Muslim, pemimpin umat, bahkan tokoh kenegaraan.

Berdasarkan kondisi tersebut, para tokoh agama dan masyarakat di Luwu
menggagas pendirian sebuah Lembaga Pendidikan Pesantren Modern yang
kemudian dinamakan “Pesantren Modern Datok Sulaiman”, sebagai bentuk
penghormatan terhadap Datok Sulaiman atas perannya dalam menyebarkan Islam
di daerah ini. MI Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta di bawah
naungan Kementerian Agama yang didirikan pada tahun 1997. Sekolah ini
meluluskan angkatan pertamanya pada tahun 2003 dan terus beroperasi hingga
kini. Lokasinya berada di Jalan Dr. Ratulangi, Kelurahan Balandai, Kecamatan
Bara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan kode pos NSS:
112196201001 dan NPSN: 60724018.

Sejak didirikan hingga tahun 2020 hingga sekarang, Madrasah Ibtidaiyah

Datok Sulaiman Palopo telah mengalami pergantian kepemimpinan sebanyak
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enam kali. Adapun nama-nama kepala madrasah yang pernah menjabat di MI
Datok Sulaiman Palopo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Sekolah MI Datok Sulaiman Palopo

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1 Drs. H. Muh Saleh 1997-1998
7 H. Muh Aksan 1998-2008
3 Dra. Hj. Radhiah 2008-2011
4. Sitti Muliana, S.Pd. 2011-2017
5 Syahruddin, S.Pd. 2017-2020
6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Datok Sulaiman telah memperoleh akreditasi
dengan predikat B. Dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan,
madrasah ini senantiasa berupaya merekrut tenaga pendidik dan kependidikan
yang profesional, kompeten, dan andal di bidangnya. Hingga kini, MI Datok
Sulaiman Palopo memiliki sebanyak dua puluh tiga orang tenaga pendidik dan
kependidikan yang memenuhi kualifikasi. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, MI Datok Sulaiman menetapkan visi dan misi sebagai landasan dalam
menjalankan fungsi kelembagaan pendidikan. Adapun rumusan visi dan misi MI
Datok Sulaiman Palopo adalah sebagai berikut:

Visi:

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa”
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Misi:

a. Pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan
dan Islami (PAIKEMI) sehingga peserta didik dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan ajaran Islam.

b. Pengembangan potensi dan keunggulan yang dimiliki oleh peserta didik.

c. Penanaman budaya disiplin dan etos kerja.

d. Pembinaan penggunaan Bahasa Indonesia yang benar.

e. Pelatihan komunikasi dasar menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

f. Pengembangan yang seimbang antara aspek IMTAQ (Iman dan Taqwa),
IPTEK (Ilmu pengetahuan dan teknologi), serta akhlak mulia.

g. Penyusunan materi pembelajaran yang merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis.

h. Pembentukan generasi muslim pemula yang mampu mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain visi dan misi, MI Datok Sulaiman juga memiliki tujuan dan motto
yang menjadi landasan dalam menjaga konsistensinya sebagai lembaga
pendidikan. Tujuan dan motto ini berperan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan pengembangan karakter peserta didik. Adapun tujuan
dari MI Datok Sulaiman adalah sebagai berikut:

“Membentuk Generasi Muslim Usia Dini Berbakti Kepada Kedua Orangtua,
Bangsa dan Negara” Motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman“Mencetak

Ilmuan Muslim Usia Dini”.
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2. Deskripsi Prosedur Penelitian (Model 4D)

Setelah melaksanakan penelitian pada Fase C di MI Datok Sulaiman
Palopo, peneliti telah melakukan beberapa tahapan pengembangan produk berupa
instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form dalam Kurikulum
Merdeka. Tahap-tahap yang telah dilalui adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian ini, dilakukan beberapa analisis sebagai dasar
untuk mengembangkan produk. Adapun hasil analisis tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

1) Analisis Awal-Akhir (Front-end Analysis)

Peneliti melakukan analisis kebutuhan instrumen asesmen diagnostik
melalui observasi awal di MI Datok Sulaiman Palopo, diketahui bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka baru dimulai pada tahun ajaran 2024/2025.
Sebagai tahun pertama penerapan, guru masih berada dalam tahap belajar dan
adaptasi terhadap berbagai komponen pembelajaran, termasuk penyusunan
perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan asesmen diagnostik. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu guru fase C di MI Datok Sulaiman
Palopo.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas V, diketahui bahwa
pelaksanaan asesmen diagnostik dalam kurikulum merdeka masih bersifat
konvensional, yaitu menggunakan media cetak (paper-based), seperti angket yang
dibagikan dalam bentuk lembaran. Hal ini menyebabkan sejumlah kendala,

seperti kertas hasil asesmen mudah tercecer atau hilang, proses pengumpulan dan
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pemeriksaan jawaban siswa memerlukan waktu yang cukup lama, serta analisis
data dilakukan secara manual yang rentan terhadap kesalahan. Selain itu, guru
mengalami kesulitan dalam memberikan umpan balik secara cepat karena hasil
tidak langsung terolah. Guru juga berharap agar instrumen asesmen diagnostik
dapat dikembangkan secara lebih terarah, terstruktur, dan efisien. Pengembangan
instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form diharapkan menjadi solusi
yang dapat mempermudah pelaksanaan asesmen diagnostik di kelas, terutama
dalam hal pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data hasil asesmen.

2) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Peneliti melakukan analisis peserta didik melalui penyebaran angket
kepada 28 peserta didik yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
kebutuhan, ketertarikan, dan pengalaman belajar peserta didik. Menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif dengan fokus pada informasi atau gambaran
yang diberikan oleh responden terhadap aspek-aspek penilaian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai mata pelajaran IPAS
dibandingkan mata pelajaran lainnya, merasa lebih nyaman dan semangat belajar
jika pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
serta adanya ketertarikan terhadap penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran. Temuan ini menjadi dasar penting dalam pengembangan instrumen
asesmen diagnostik berbantuan google form yang relevan dengan kondisi peserta

didik.
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3) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada analisis konsep, peneliti melakukan studi dokumentasi dengan
mengidentifikasi elemen-elemen yang disajikan dalam modul ajar IPAS dan
mengacu pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil dari analisis ini
menghasilkan penentuan capaian pembelajaran, yaitu peserta didik dapat
melakukan simulasi menggunakan gambar, bagan, atau media sederhana untuk
menggambarkan sistem pencernaan manusia. Berdasarkan capaian pembelajaran
tersebut, peneliti merumuskan konsep-konsep utama, yaitu organ penyusun sistem
pencernaan, fungsi masing-masing organ, dan cara menjaga kesehatan organ
pencernaan pada manusia. Konsep-konsep ini kemudian dijadikan dasar untuk
penyusunan soal dalam tes asesmen diagnostik kognitif, yang bertujuan untuk
mengukur pemahaman awal peserta didik terhadap materi sistem pencernaan.

Hasil analisis untuk asesmen gaya belajar dan minat belajar juga
disesuikan dengan elemen-elemen yang terdapat dalam modul ajar dengan fokus
pada pemahaman dan keterampilan proses. Untuk gaya belajar, mengidentifikasi
kecenderungan peserta didik dalam menerima informasi, apakah mereka visual,
auditori, atau kinestetik. Sedangkan untuk minat belajar analisis ini berfokus pada
aspek motivasi dan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik dalam
pembelajaran.

4) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas juga dilakukan dengan studi dokumentasi berdasarkan hasil

analisis konsep yang telah dilakukan pada modul ajar IPAS. Hasil analisis tugas

yaitu capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran adalah tugas utama yang
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harus dicapai peserta didik dalam hal penggunaan instrumen asesemen diagnostik.
Tanggung jawab utama peserta didik adalah menghubungkan informasi yang
mereka miliki dengan tugas-tugas yang disajikan dalam asesmen, serta
menunjukkan pemahaman mereka tentang materi sistem pencernaan manusia.
Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat menerapkan pemahaman mereka
dalam konteks gaya belajar yang berbeda, yaitu visual, auditori, dan kinestetik.
Serta dapat menunjukkan minat belajar mereka yang berfokus pada aspek
motivasi dan pengalaman belajar peserta didik.

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Tahap ini dilakukan dengan merumuskan hasil dari analisis tugas dan
analisis konsep menjadi indikator ketercapaian tujuan pembelajaran yang lebih
terperinci. Indikator ketercapaian tujuan pembelajaran ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam pembelajaran dan bagaimana mereka menggunakan instrumen asesmen
diagnostik untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari. Hasil dari analisis ini, yaitu indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
yang relevan adalah peserta didik telah mampu mengetahui organ penyusun,
fungsi dan cara menjaga organ/sistem pencernaan manusia, yang merupakan
tujuan pembelajaran pada materi ini. Kemudian, untuk gaya belajar dan minat
belajar, peserta didik telah mampu memahami karakteristik mereka di kelas.

b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap ini bertujuan untuk merancang produk berupa instrumen asesmen

diagnostik berbantuan google form yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: asesmen



51

pengetahuan awal materi belajar, gaya belajar, dan minat belajar siswa. Kegiatan

dalam tahap ini mencakup beberapa langkah, yaitu penyusunan tes, pemilihan

media, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal produk.

1) Penyusunan Standar Tes

Pada tahap ini, peneliti menyusun butir-butir soal dan pernyataan-
pernyataan untuk asesmen diagnostik sesuai indikator dan tujuan masing-masing
jenis asesmen yang diukur. Instrumen asesmen diagnostik yang dikembangkan
terdiri dari 2 jenis, sebagai berikut:

1. Asesmn Diagnostik Kognitif

a) Tes pengetahuan awal materi belajar disusun dalam bentuk 10 soal pilihan
ganda terkait materi organ pencernaan pada manusia yang merupakan salah
satu materi IPAS di semester genap fase C Kurikulum Merdeka.

2. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif

a) Asesmen Gaya Belajar terdiri dari 8 nomor soal pilihan ganda dengan tiga
pilihan jawaban yang mengarah pada tiga tipe gaya belajar, yaitu visual,
auditori, dan kinestetik.

b) Asesmen minat belajar memuat 15 pernyataan yang disusun dalam bentuk skala
linier, yaitu skala 1 sampai 5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju), yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana ketertarikan siswa terhadap aktivitas
atau proses pembelajaran dan materi yang dipelajari.

b. Pemilihan Platform

Platform yang dipilih dalam pengembangan instrumen asesmen diagnostik

adalah google form. Alasan pemilihan platform ini karena google form memiliki
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keunggulan dalam hal kemudahan akses, efisiensi waktu, dan kepraktisan dalam
pengumpulan serta pengolahan data. Selain itu, google form juga memungkinkan
guru untuk memperoleh umpan balik secara langsung, menghindari penggunaan
kertas, serta mengurangi risiko kehilangan data akibat tercecernya dokumen fisik.
c. Pemilihan Format

Format instrumen disesuaikan dengan karakteristik data yang ingin
diperoleh dari masing-masing jenis asesmen. Untuk asesmen pengetahuan awal,
digunakan format soal pilihan ganda satu jawaban benar. Pada asesmen gaya
belajar, digunakan format pilihan ganda tiga opsi jawaban, di mana masing-
masing opsi mencerminkan gaya belajar tertentu (visual, auditori, atau kinestetik).
Sedangkan asesmen minat belajar menggunakan format skala linier 1-5 pada
setiap pernyataan untuk mengukur intensitas atau tingkat persetujuan siswa
terhadap berbagai aspek pembelajaran. Pemilihan format ini bertujuan agar
instrumen mudah dipahami siswa, efisien dalam pengisian, serta praktis dalam
analisis hasil.
d. Rancangan Awal

Rancangan awal berupa prototipe instrumen asesmen diagnostik yang telah
disusun dalam bentuk tiga google form terpisah, yaitu asesmen pengetahuan awal,
asesmen gaya belajar, dan asesmen minat belajar. Selain instrumen, peneliti juga
menyusun draf panduan penggunaan instrumen untuk guru sebagai acuan dalam
pelaksanaan asesmen, serta memastikan setiap bagian dari instrumen mudah
dipahami oleh siswa dan guru yang akan menggunakannya. Adapun tampilan

rancangan awal asesmen diagnostik berbantuan google form sebagai berikut:
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1) Asesmen Pengetahuan Awal Materi Belajar

Pada tampilan asesmen diagnostik bagian pertama menampilkan desain
header atau kop sederhana untuk memperindah tampilan asesmen. Kemudian ada
tujuan asesmen dan biodata siswa seperti nama, nis, dan kelas. Asesmen
pengetahuan awal terdapat 10 butir soal pilthan ganda yang mengukur

pemahaman awal siswa terhadap materi organ pencernaan manusia.

NAMA *

Kosongkan formulir

Gambar 4.1 Google Form Bagian 1

2) Asesmen Gaya Belajar

Pada asesmen gaya belajar, struktur tampilannya juga dimulai dengan
bagian pertama yang mencantumkan tujuan dan biodata siswa seperti pada
gambar 4.1. Kemudian tampilan bagian kedua asesmen terdapat petunjuk
pengisian asesmen diagnostik dan soal-soal asesmen. Asesmen gaya belajar berisi
8 soal pilihan ganda, masing-masing dengan tiga opsi jawaban yang dirancang
untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar siswa: visual, auditori, atau

kinestetik.
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1. Untuk setiap pertanyaan, pilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan

ami
u salah,
karena ini hanya untuk

membantu guru mengidentifikasi gaya belajar

dan menyesuaikan metode belajar yang tepat
untuk anda

1. Saat belajar di kelas, kamu lebih suka: *
O Melihat gambar atau diagram

© Mendengarkan penjelasan dari guru atau
tema

O Mencoba langsung atau melakukan praktek

2. Ketika belajar tentang hal baru yang belum *
kamu ketahui, kamu lebih mudah
memahaminya dengan cara:

(@ Membsca teks yang dilengkap! gambar atau
llustrasi

endengarkan penjelasan lisan atau cerita

a langsung dengan praktek atau

3. Saat mengerjakan tugas, kamu lebih
suka

O Menggunskan wama stau gambor untuk
mencatat

© Berdiskusi dengan teman

( Langsung mengerjakan dengan alat atau
bahan praktek

Gambar 4.2 Google Form Bagian 2

3) Asesmen Minat Belajar

Asesmen minat belajar dirancang dengan tampilan yang sama bagian
pertama seperti gambar 4.1 dan tampilan bagian kedua seperti gambar 4.2.
Asesmen minat belajar terdiri atas 15 pernyataan yang menggunakan skala likert
1-5. Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat ketertarikan siswa terhadap
proses pembelajaran dan materi yang dipelajari. Adapun tampilan bagian 3 dari
asesmen diagnostik juga menyajikan pesan konfirmasi otomatis setelah siswa

mengirimkan jawabannya.
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Asesmen Minat
Belajar Siswa

Terima kasih telah mengisi asesmen ini.
Jawaban kamu sudah terkirim. Hasilnya
akan digunakan untuk membantu
menyesuaikan pembelajaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhanmu. Semangat
belajar, ya!

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. -
Layanan - Kebijakan Privasi

Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan

Google Formulir

o @ docs.google.com ¢

Gambar 4.3 Google Form Bagian 3

Ketiga asesmen ini saling melengkapi dan dirancang secara sistematis
serta praktis melalui platform google form, sehingga memudahkan pelaksanaan
maupun analisis hasil asesmen. Selanjutnya, untuk mendukung pemanfaatan
instrumen ini secara efektif, disusun pula buku panduan penggunaan yang
ditujukan khusus bagi guru sebagai pengguna utama produk.

Sebagai pelengkap dari pengembangan instrumen asesmen diagnostik
berbantuan google form, disusun pula buku panduan penggunaan yang ditujukan
untuk membantu para guru dalam memahami cara mengakses, mengisi, dan
memanfaatkan hasil asesmen. Buku panduan ini berisi petunjuk teknis
penggunaan instrumen yang telah dikembangkan, mulai dari langkah awal
membuka tautan google form, memahami isi asesmen, hingga tindak lanjut dari

hasil asesmen. Panduan ini diharapkan dapat menjadi acuan praktis bagi guru
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dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara lebih efisien dan tepat

sasaran. Berikut gambar rancangan dari buku panduan penggunaan:

° "QENGGUNAZ,

Instrumen Asesmen Diagnostik
Berbantuan Google Form

Kurikulum Merdeka SD/MI |
¥
g *r ¥

Disusun Oleh:
Atina Yosonegara

Gambar 4.4 Sampul Buku Panduan
Gambar 4.4 menampilkan halaman depan dari buku panduan yang
dirancang untuk membantu guru dalam memahami penggunaan instrumen

asesmen diagnostik berbantuan google form.

Daftar Ii
(——

2 8 I 8

Gambar 4.5 Daftar Isi



Gambar 4.5 menunjukkan struktur isi buku panduan, yang mencakup

petunjuk teknis penggunaan instrumen asesmen diagnostik.

Instrumen Asesmen Diagnostik
~ Berbantuan Google Form

Scan QR K uk melihat dan
Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form yang

telah dibuat oleh Penyusun
EE

=
. Asesmen Minat Belajar :

[=] =22

7 0
. Asesmen Gaya Belajar >

. Tes Pengetahuan Awal

Gambar 4.6 Scan Kode QR Asesmen

57

Gambar 4.6 memperlihatkan halaman dalam buku panduan yang memuat

kode QR, yang memudahkan guru untuk langsung mengakses instrumen asesmen

diagnostik melalui perangkat digital.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Produk instrumen asesmen diagnostik yang telah selesai dibuat, maka

selanjutnya dilakukan uji validasi. Pengembangan suatu model pembelajaran atau

instrumen pendidikan perlu disertai dengan proses validasi yang cermat untuk

memastikan kelayakan isi dan keterpaduannya dengan tujuan pembelajaran.

Validasi ini menjadi penting agar media maupun asesmen yang dikembangkan

benar-benar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks satuan
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pendidikan.** Tahap uji validasi ini melibatkan tiga orang ahli sebagai pakar
validator. Adapun nama-nama validator pengembangan instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form dalam kurikulum merdek fase C MI Datok
Sulaimain Palopo diantaranya dapat dilihat pada tabel pakar validasi berikut.

Tabel 4.2 Nama-Nama Validator

No. Nama Ahli

1. Dr. Muhammad Guntur, M.Pd. Perangkat Pembelajaran
2. Dr. Hj. Salmilah, S.Kom. M.T. Desain Kurikulum Merdeka
3. Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd. Evaluasi Pembelajaran

Pada tahap ini, masukan dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap instrumen asesmen diagnostik
yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan menggunakan angket penilaian
dari ahli untuk menguji kelayakan dan kesesuaian instrumen, baik dari segi isi,
tampilan, maupun teknis penggunaannya. Proses ini mencakup pengecekan
kembali terhadap komponen-komponen dalam produk, seperti penulisan item
pernyataan atau soal, struktur tampilan google form, hingga pemilihan bahasa dan
penyusunan petunjuk. Hal-hal tersebut menjadi perhatian penting dalam proses
perbaikan agar produk yang dihasilkan benar-benar valid, praktis, dan efektif

digunakan oleh guru di kelas.

32 Hisbullah, et al, “Construction and Validity of the Hypnoteaching-Based Learning
Model: A Development Study in Elementary Schools,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam
11, no. 3 (2022)
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1) Hasil Uji Validasi
a) Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

Sebelum produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak
digunakan, terlebih dahulu dilakukan proses validasi oleh ahli perangkat
pembelajaran, yaitu Bapak Dr. Muhammad Guntur, S.Pd., M.Pd. Validasi ini
bertujuan untuk memperoleh data terkait kelayakan instrumen asesmen diagnostik
berbantuan google form ditinjau dari aspek kesesuaian dengan komponen
perangkat pembelajaran, seperti keselarasan dengan capaian pembelajaran,
kejelasan tujuan asesmen, keterpaduan instrumen, serta ketepatan format dan
struktur asesmen. Hasil validasi oleh ahli perangkat pembelajaran dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

Penilaian

No. Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4

1.  Instrumen asesmen jelas menghubungkan antara
tujuan pembelajaran dan aspek yang dinilai (gaya \
belajar, minat belajar, tes awal materi).

2. Instrumen asesmen mampu menggambarkan
dengan tepat tujuan pembelajaran yang ingin N
dicapai dan relevansi setiap soal terhadap tujuan
tersebut.

3. Instrumen asesmen mencakup kompetensi dasar
yang relevan dengan Kurikulum Merdeka Fase C, N
mencakup gaya belajar, minat belajar, dan
pemahaman awal materi.

4.  Instrumen asesmen sesuai dengan pendekatan
kurikulum merdeka, yang menekankan \
pengembangan karakter dan keterampilan siswa.

5. Instrumen asesmen dalam google form mudah
dipahami oleh guru dalam pengisian dan siswa \
dalam menjawab soal.
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6.  Instrumen tidak membutuhkan keterampilan
teknis yang rumit, sehingga guru dan siswa dapat \
menggunakannya dengan lancar.

7. Instrumen asesmen dapat diakses melalui google
form, baik di perangkat komputer maupun N
smartphone, sehingga siswa dan guru dapat
menggunakannya kapan saja.

8.  Instrumen asesmen fleksibel untuk digunakan
dalam pembelajaran daring dan luring, N
memungkinkan pengumpulan data secara efisien
dalam berbagai situasi.

Total Skor 30
Skor Maksimum 32
Persentase Skor 93,75%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.3 yang memuat data hasil validasi dari ahli perangkat
pembelajaran, diketahui bahwa instrumen asesmen diagnostik yang
dikembangkan memperoleh rata-rata persentase sebesar 93,75%. Jika mengacu
pada Tabel 3.8 mengenai kualifikasi tingkat kevalidan, maka hasil validasi
tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang dinilai oleh ahli perangkat
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat valid. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form yang
dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Validasi Ahli Desain Kurikulum Merdeka

Validasi oleh ahli desain Kurikulum Merdeka dilakukan untuk
memperoleh data mengenai kelayakan instrumen asesmen diagnostik berbantuan
google form apabila ditinjau dari aspek tampilan visual, keterbacaan, tata letak,
serta kemudahan penggunaan oleh guru maupun peserta didik. Validasi ini

bertujuan memastikan bahwa desain instrumen sudah sesuai dengan prinsip
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efisiensi, kejelasan, dan kenyamanan dalam pelaksanaan asesmen diagnostik di
kelas. Adapun hasil validasi oleh ahli desain dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Desain Kurikulum Merdeka

Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4
1. Instrumen asesmen (gaya belajar, minat belajar,
tes awal materi) memiliki desain yang jelas dan N
mudah dipahami oleh penggunanya (guru dan
siswa).

2. Tata letak dan tampilan google form sesuai
dengan prinsip desain yang baik, memudahkan \
pengguna untuk mengikuti asesmen.

3. Penggunaan teknologi (google form) dalam
instrumen ini dapat memfasilitasi pengumpulan \
data yang efisien dan efektif.

4. Instruksi yang diberikan dalam google form N
mudah dipahami oleh siswa dan guru.
5. Soal atau pernyataan dalam instrumen relevan N
dengan tujuan asesmen dan materi yang diuji.
6. Google form mudah diakses dan digunakan oleh N
guru dan siswa tanpa kesulitan teknis.
Total Skor 20
Skor Maksimum 24
Persentase Skor 83,33%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 yang memuat hasil validasi dari ahli desain
Kurikulum Merdeka, diketahui bahwa instrumen asesmen diagnostik yang
dikembangkan memperoleh rata-rata persentase sebesar 83,33%. Mengacu pada
kriteria tingkat kevalidan yang tercantum dalam Tabel 3.8, persentase tersebut

menempatkan instrumen dalam kategori sangat valid. Dengan demikian,
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instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form yang dikembangkan
dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung proses pembelajaran.
c) Ahli Evaluasi Pembelajaran

Validasi oleh ahli evaluasi pembelajaran dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai kelayakan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form dari segi evaluasi dan pengukuran pembelajaran. Aspek yang ditinjau
meliputi keterkaitan soal dan pernyataan dengan kompetensi yang diharapkan,
cakupan topik, tingkat kesesuaian kesulitan, serta objektivitas dan relevansi
bentuk asesmen dengan indikator gaya belajar, minat belajar, dan pengetahuan
awal siswa. Adapun hasil validasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Validasi Evaluasi Pembelajaran

s Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai . 2 3 4
1.  Tujuan asesmen diagnostik dijelaskan dengan jelas, N
memuat harapan yang ingin dicapai dari siswa
2.  Setiap soal dan pernyataan relevan dengan N
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.
3. Soal dan pernyataan mencakup seluruh topik yang N

diajarkan dalam pembelajaran.
4.  Tingkat kesulitan soal dan pernyataan sesuai
dengan kebutuhan asesmen diagnostik, serta N
petunjuk pengisian jelas dan memudahkan guru
maupun siswa.
5. Instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form menggunakan jenis soal yang relevan untuk N
mengukur gaya belajar, minat belajar, dan
pemahaman awal materi siswa.
6. Penilaian dilakukan dengan instrumen asesmen

diagnostik yang objektif dan menghindari unsur V
subjektivitas.
Total Skor 22
Skor Maksimum 24
Persentase Skor 91,66%

Kategori Sangat Valid
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Berdasarkan Tabel 4.5 yang menyajikan hasil validasi dari ahli evaluasi
pembelajaran, diketahui bahwa instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 91,66%. Berdasarkan
acuan kualifikasi tingkat kevalidan dalam Tabel 3.8, persentase tersebut
menunjukkan bahwa instrumen berada dalam kategori sangat valid. Oleh karena
itu, instrumen asesmen diagnostik ini dinyatakan layak dan dapat digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran.

2) Revisi Hasil Uji Validasi

Setelah memperoleh penilaian dari para ahli, tahapan berikutnya adalah
melakukan revisi terhadap produk yang telah dikembangkan. Saran dan masukan
dari para ahli menjadi dasar dalam proses penyempurnaan produk. Rincian revisi
yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Revisi Produk Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli

No. Validator Saran

1.  Validator Ahli Perangkat Pastikan ada tujuan asesmen
Pembelajaran diagnostik atau tujuan pembelajaran
Dr. Muhammad Guntur di google form.

2. Validator Ahli Desain Sebaiknya soal/pertanyaan diberi
Kurikulum Merdeka nomor soal.
Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T.

3. Validator Ahli Evaluasi Aspek penilaian sangat terbatas untuk
Pembelajaran mengukur validitas instrumen secara
Nurul Aswar, S.Pd. M.Pd. komprehensif.

3) Hasil Uji Praktikalitas
Setelah produk instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form
dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah menguji

tingkat kepraktisan produk. Uji praktikalitas ini dilakukan untuk mengetahui
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sejauh mana instrumen dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh pengguna
di lapangan, yaitu guru dan peserta didik. Penilaian praktikalitas mencakup aspek
kemudahan penggunaan, efektivitas dalam pembelajaran, kesesuaian dengan
kondisi sekolah, serta kejelasan panduan. Hasil uji praktikalitas disajikan dalam
dua bagian berikut:
a) Uji Praktikalitas oleh Guru

Uji praktikalitas oleh guru bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form dapat digunakan dengan
mudah, efisien serta sesuai dengan kondisi pembelajaran di sekolah. Penilaian
dilakukan oleh guru dengan memperhatikan beberapa aspek, seperti kemudahan
penggunaan, efektivitas dalam pembelajaran, kesesuaian dengan fasilitas sekolah,

dan kejelasan panduan. Data hasil penilaian praktikalitas guru disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru

No. Apek Yang Dinilai Skor

1. Instrumen asesmen diagnostik mudah dipahami dan 4
digunakan dalam proses asesmen.

2.  Instrumen asesmen diagnostik membantu guru dalam 4
mengidentifikasi kemampuan awal siswa terhadap materi,
minat, dan gaya belajar siswa.

3.  Instrumen asesmen diagnostik tidak membutuhkan waktu 4
yang terlalu lama untuk digunakan dalam kelas.

4.  Instrumen asesmen diagnostik efektif untuk mendukung 4
tercapainya tujuan pembelajaran  sesuai  dengan
Kurikulum Merdeka.

5. Instrumen asesmen diagnostik sesuai dengan kebutuhan 4
asesmen di kelas.

6. Google form sebagai media asesmen diagnostik 4
memudahkan proses pengumpulan data siswa.

7.  Instrumen asesmen diagnostik dapat digunakan dengan 3

fasilitas yang tersedia di sekolah.
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8. Instrumen asesmen diagnostik memberikan hasil asesmen 4
yang berguna untuk menyusun strategi pembelajaran
selanjutnya.

9. Panduan penggunaan instrumen asesmen diagnostik 4
sangat jelas dan membantu proses pelaksanaan asesmen.

10.  Siswa dapat dengan mudah memahami soal-soal yang ada 3
dalam instrumen asesmen diagnostik.

Jumlah Skor 38
Skor Maksimum 40
Persentase 95%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7, diketahui bahwa instrumen asesmen
diagnostik berbantuan google form memperoleh persentase praktikalitas sebesar
95% dari penilaian guru. Berdasarkan tabel 3.9 kriteria kepraktisan, nilai ini
berada pada kategori sangat praktis, sehingga produk ini dapat dinyatakan layak
dan mudah digunakan oleh guru dalam pelaksanaan asesmen di kelas.

b) Uji Praktikalitas oleh Peserta Didik

Selain guru, uji praktikalitas juga dilakukan oleh peserta didik untuk
mengetahui penilain mereka terhadap kemudahan dalam mengakses dan mengisi
asesmen, kejelasan instruksi, serta pengalaman mereka menggunakan google form
dalam pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
angket yang terdiri atas beberapa pernyataan. Hasil penilaian praktikalitas oleh
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Praktikalitas Oleh Peserta Didik

Tingkat
No ;(ode Sil;:l;;l;g J;/[I:ll;]ilmsli{;r Kepragktisan Kategori
ama  djperoleh (%)
I. 5A1 36 40 90.00% Sangat Praktis
2. 5A2 37 40 92.50% Sangat Praktis

5A3 38 40 95.00% Sangat Praktis
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4. 5A4 39 40 97.50% Sangat Praktis
5. SAS 38 40 95.00% Sangat Praktis
6. 5A6 32 40 80.00% Praktis

7. SA7 31 40 77.50% Praktis

8. 5A8 38 40 95.00% Sangat Praktis
9. 5A9 30 40 75.00% Praktis

10. 5A10 31 40 77.50% Praktis

11.  5Al1l 30 40 75.00% Praktis

12.  5AI12 31 40 77.50% Praktis

13. 5AIl3 30 40 75.00% Praktis

14. 5Al14 36 40 90.00% Sangat Praktis
15. S5AIS 37 40 92.50% Sangat Praktis
16. 5Al16 38 40 95.00% Sangat Praktis
17.  5A17 36 40 90.00% Sangat Praktis
18. 5AI18 31 40 77.50% Praktis

19.  5AI19 38 40 95.00% Sangat Praktis
20.  5A20 37 40 92.50% Sangat Praktis
21.  5A21 30 40 75.00% Praktis

22.  5A22 38 40 95.00% Sangat Praktis
23. 5A23 36 40 90.00% Sangat Praktis
24,  5A24 39 40 97.50% Sangat Praktis
25.  5A25 32 40 80.00% Praktis

26.  5A26 38 40 95.00% Sangat Praktis
27. 5A27 36 40 90.00% Sangat Praktis
28. 5A28 39 40 97.50% Sangat Praktis
Total Skor 932
Il S
Rata-rata persentase 87,67%
Kategori Sangat Praktis
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Berdasarkan Tabel 4.8 tentang data hasil uji praktikalitas oleh peserta
didik, diketahui bahwa instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form
memperoleh rata-rata tingkat kepraktisan sebesar 87,67%. Berdasarkan Tabel 3.9
mengenai kualifikasi tingkat kepraktisan, hasil ini termasuk dalam kategori sangat
praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
dikembangkan sangat praktis digunakan oleh peserta didik dan dapat mendukung
pelaksanaan asesmen diagnostik secara efektif di kelas.

4) Hasil Uji Efektivitas Produk

Setelah dilakukan uji praktikalitas terhadap guru dan peserta didik yang
menunjukkan bahwa produk instrumen asesmen diagnostik berbantuan google
form mudah digunakan dan sesuai kebutuhan pembelajaran, langkah selanjutnya
adalah menilai keefektifan produk. Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana instrumen yang dikembangkan dapat berfungsi optimal dalam
memetakan karakteristik dan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, meliputi
aspek gaya belajar, minat belajar, dan tes pengetahuan awal siswa terhadap materi
belajar. Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri atas
beberapa pernyataan. Hasil penilaian efektivitas oleh guru dapat dilihat pada
Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Efektivitas Oleh Guru

No. Apek Yang Dinilai Skor
1. Instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form 4
efektif dalam memetakan karakteristik peserta didik.
2. Hasil asesmen diagnostik dapat membantu saya 4

mengetahui gaya belajar individual atau dominan siswa
(visual, auditori, atau kinestetik).
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3. Hasil asesmen diagnostik dapat membantu saya 4
mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran
berdasarkan motivasi dan pengalaman belajar siswa.

4. Hasil asesmen diagnostik dapat membantu saya 4
mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap materi
pelajaran di kelas.

5. Saya merasa terbantu dalam merancang dan menyusun 4
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

6. Data hasil dari google form mudah dipahami, dianalisis, 3
dan bermanfaat dalam merancang tindak lanjut
pembelajaran.

7. Data hasil pengisian asesmen diagnostik berbantuan 3
google form yang telah dilakukan oleh siswa berhasil
membantu guru dalam memahami perbedaan karakteristik

siswa.
Jumlah Skor 26
Skor Maksimum 28
Persentase 92.85%
Kategori Sangat Efektif

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9 yang menunjukkan skor penilaian
efektivitas produk, instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form
memperoleh persentase efektivitas sebesar 92,85%. Berdasarkan Tabel 3.10
kriteria hasil efektivitas, nilai ini berada pada kategori sangat efektif yang
menunjukkan bahwa produk ini berhasil memetakan karakteristik peserta didik
dengan baik dan mendukung guru dalam merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran dilakukan untuk memperkenalkan dan mendistribusikan
produk instrumen asesmen diagnostik yang telah dikembangkan. Penyebaran
dengan membagikan buku panduan yang telah dilengkapi dengan kode QR yang

dapat discan untuk mengakses asesmen diagnostik secara digital. Buku panduan
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ini disebarkan kepada berbagai Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Palopo. Sekolah
tersebut yaitu MI DDI 1 Palopo dan MI DDI 3 Purangi.

Sementara itu, penyebaran juga dilakukan dengan membagikan tautan
produk asesmen diagnostik kepada para guru di lingkungan sekolah melalui media
komunikasi digital, seperti grup WhatsApp dan email. Langkah ini bertujuan agar
lebih banyak guru dapat memanfaatkan instrumen asesmen diagnostik yang telah
dikembangan peneliti.

B. Pembahasan

Pada bagian ini dijabarkan pembahasan dari hasil penelitian terhadap
pengembangan instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form. Prosedur
pengembangan dilakukan berdasarkan model 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Pada tahap pendefinisian (define), peneliti melakukan analisis
kebutuhan yang menjadi dasar pengembangan produk. Analisis yang dilakukan
meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas,
dan perumusan tujuan pembelajaran. Hasil dari kelima analisis tersebut pada tahap
define saling melengkapi dalam menggali kebutuhan, karakteristik peserta didik,
materi pembelajaran, serta arah pengembangan instrumen asesmen diagnosik
berbantuan google form.

Pengembangan instrumen asesmen diagnostik yang dilakukan peneliti
adalah sebuah alat penilaian. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, bahwa asesmen diagnostik adalah bentuk penilaian yang
dirancang secara khusus untuk mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, dan

kompetensi siswa. Sehingga dalam pengembangan produk perlu dirancang secara
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sistematis agar hasil asesmen bisa membantu guru dalam menyusun strategi
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik.

Tahapan kedua setelah pendefinisian, yaitu perancangan (design). Pada
tahap ini, disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan pada tahap pertama.
Peneliti mempersiapkan rancangan untuk membuat produk yang terdiri dari empat
langkah utama, yaitu penyusunan standar tes, pemilihan platform, pemilihan
format, dan pembuatan rancangan awal produk. Asesmen diagnostik yang
dirancang terbagi menjadi dua jenis, yaitu asesmen diagnostik kognitif (tes
pengetahuan awal) dan asesmen diagnostik non-kognitif (gaya belajar dan minat
belajar).

Peneliti menyusun butir-butir soal untuk tes pengetahuan awal peserta
didik terhadap mapel IPAS materi sistem pencernaan manusia. Dan menyusun
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan untuk asesmen gaya belajar dan minat
belajar. Dalam menyusun atau merancang asesmen diagnostik, khususnya
asesmen kognitif, peneliti mengacu pada teori konstruktivisme dijelaskan oleh
Jean Piaget, yang menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuan
melalui skema yang telah ada dalam pikirannya. Proses belajar terjadi ketika
individu mengalami ketidakseimbangan kognitif yang kemudian mendorong
penyesuaian melalui mekanisme asimilasi dan akomodasi.>* Oleh karena itu,
penyusunan soal atau tes diagnostik kognitif dibuat agar dapat membantu guru
mengenali sejauh mana struktur pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik,

termasuk kemungkinan miskonsepsi yang terbentuk.

33 Ni Nyoman Parwati, I Putu Putra Suryawan, dan Rina Ayu Apsari, Belajar dan
Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada—Rajawali Pers, 2023):6
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Pada penyusunan asesmen gaya belajar, mengacu pada pendekatan
pendekatan VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) yang diperkenalkan oleh Barbe,
Swassing, dan Milone pada tahun 1979. Model ini menjelaskan bahwa setiap
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda; ada yang lebih mudah
memahami informasi secara visual melalui gambar dan warna, ada pula yang
lebih menyerap pengetahuan melalui penjelasan lisan atau suara, dan ada yang

cenderung memahami melalui gerakan dan pengalaman langsung.®*

Dengan
demikian, penyusunan asesmen dilakukan dengan tepat sasaran untuk mengenali
gaya belajar dominan masing-masing siswa sehingga guru dapat merancang
pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dan meningkatkan efektivitas proses
belajar.

Adapun asesmen minat belajar, merujuk pada penelitian sebelumnya yang
membahas tentang meningkatkan minat belajar siswa di kelas. Asesmen minat
belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketertarikan siswa terhadap suatu
bidang atau aktivitas belajar tertentu yang pada akhirnya dapat mendorong
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.®> Oleh karena itu,
asesmen minat belajar disusun berdasarkan pada aspek motvitas dan pengalaman
belajar siswa di kelas.

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan wuji validitas, uji

kepraktisan, dan uji efektivitas. Berdasarkan hasil validasi produk yang dilakukan

oleh tiga ahli, menunjukkan bahwa isi, desain, serta mekanisme penyampaian

34 Neil D. Fleming, Teaching and Learning Styles: VARK Strategies (Christchurch: Neil
Fleming, 2001):1-20

35 Nuraini, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 186/V Tebing Tinggi
dengan Menggunakan Quizziz pada Mata Pelajaran PAL” Journal of Indonesian Professional
Teacher (JIPT) 1, no. 2 (2025): 61-62
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instrumen asesmen diagnostik telah memenuhi kriteria standar kualitas yang
diperlukan. Instrumen yang dikembangkan memperoleh penilaian sangat valid,
yaitu 93,75% dari ahli perangkat pembelajaran, 83,33% dari ahli desain
kurikulum, dan 91,66% dari ahli evaluasi pembelajaran.

Pada uji kepraktisan produk, hasil penilaian menunjukkan bahwa produk
sangat mudah digunakan oleh guru maupun siswa. Guru memberikan skor
kepraktisan sebesar 95%, sementara siswa memberikan skor sebesar 87,67%. Hal
ini mengindikasikan bahwa penggunaan google form mampu memberikan
kemudahan dalam akses, efisiensi dalam pengisian, serta kenyamanan
penggunaan dalam lingkungan belajar.

Efektivitas instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form juga
dinilai sangat baik, dengan skor efektivitas sebesar 92,85% (sangat efektif) yang
menghasilkan pandangan dari guru bahwa instrumen asesmen diagnostik ini
mampu memetakan karakteristik peserta didik secara menyeluruh, baik dari sisi
pengetahuan awal, gaya belajar, maupun minat belajar. Informasi tersebut sangat
penting untuk membantu guru dalam merancang dan mneyusun strategi
pembelajaran yang tepat bagi siswa serta mendukung penerapan pembelajaran
yang terdiferensiasi. Lebih lanjut, instrumen asesmen diagnostik telah disebarkan
ke berbagai madrasah, antara lain MI DDI 1 Palopo dan MI DDI 3 Purangi.

Penyebaran ini dilakukan melalui komunikasi langsung di sekolah dengan
menyebarkan buku panduan penggunaan serta media digital dengan membagikan

tautan instrumen asesmen diagnostik. Hasilnya menunjukkan bahwa instrumen
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memiliki potensi untuk direplikasi diberbagai satuan pendidikan, karena
kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaannya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
Penelitian oleh Anggrayni et al., 2023 menunjukkan validitas instrumen asesmen
diagnostik mata pelajaran IPAS sebesar 88,42% dan kepraktisan di atas 90%.3°
Penelitian oleh Qurtubi, et al.2023 juga menunjukkan bahwa instrumen asesmen
diagnostik berbasis Android dan Desktop sangat layak digunakan untuk asesmen
kognitif.3” Sementara itu, penelitian oleh Shaleha et al., 2024 menemukan bahwa
platform Quizizz efektif dalam mendukung asesmen diagnostik yang praktis dan
menarik.*®  Penelitian ini memberikan  kontribusi tambahan  dengan
mengembangkan asesmen tidak hanya untuk aspek kognitif, tetapi juga aspek
non-kognitif. Instrumen ini memungkinkan guru memahami kesiapan belajar
siswa secara lebih holistik, serta menyusun strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan individu.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat gagasan bahwa pemanfaatan
teknologi mampu meningkatkan efisiensi asesmen sekaligus menghasilkan data
akurat untuk mendukung proses pembelajaran Dari sisi praktis, instrumen ini
memberikan alternatif asesmen yang valid, praktis, dan layak diterapkan oleh guru

di SD/MI dalam Kurikulum Merdeka. Untuk penelitian selanjutnya, temuan ini

36 M. Anggrayni, Amril, dan Vilda Agustina, "Pengembangan Asesmen Diagnostik IPAS
dalam Kurikulum Merdeka Kelas IV SDN 01 Sitiung," Jurnal Pendidikan Dasar 12, no. 2 (2023):
45-60.

37 Imam Ahmad Qurtubi, Miftahul Hakim, dan Benny Afandi, "Pengembangan Instrumen
Asesmen Diagnostik Kognitif Berbasis Android dan Desktop pada Pembelajaran IPA Kelas VIII
SMP Daruttaqwa Jombang," Jurnal Teknologi Pendidikan 15, no. 1 (2023): 25-40.

38 Musrifatus Shaleha, Miftahul Hakim, dan Haning Hasbiyati, "Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif Berbantuan Quizizz pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia," Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 10, no. 1 (2024): 12-25.
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membuka peluang eksplorasi lanjutan dalam pengembangan instrumen berbasis
digital yang tidak hanya fokus pada pemetaan awal atau asesmen diagnostik tetapi
juga penilaian lanjutan berupa evaluasi perkembangan siswa setelah dilakukan
penilaian awal. Inovasi tersebut berupa asesmen berbasis proyek atau integrasi
elemen interaktif dalam media digital dapat menjadi fokus penelitian berikutnya

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan
model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), dapat disimpulkan bahwa
instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form dalam Kurikulum Merdeka
Fase C telah berhasil dikembangkan secara sistematis dan layak digunakan.
Simpulan ini  dijabarkan berdasarkan tahapan-tahapan dalam model
pengembangan, sebagai berikut:

1. Tahap pendefinisian (define)

Pada tahap ini, dilakukan lima jenis analisis, yaitu: analisis awal-akhir
(front-end analysis), analisis peserta didik (learner analysis), analisis konsep
(concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan analisis perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Kelima analisis tersebut saling
melengkapi dalam menggali kebutuhan, karakteristik siswa, materi pembelajaran,
serta arah pengembangan instrumen asesmen diagnostik.

Hasil analisis tahap pendifinisian, yaitu berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang ditemukan peneliti di lapangan, dibutuhkan pengembangan
instrumen asesmen diagnostik yang lebih praktis dan efektif digunakan oleh
pengguna di sekolah. Sehingga, dapat membantu guru mengidenfitikasi atau
memetakan karakteristik peserta didik terhadap pengetahuan awal materi belajar,

gaya belajar, dan minat belajar.
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2. Tahap Perancangan (design)

Tahap perancangan merupakan proses penyusunan awal produk
berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan
empat langkah utama, yaitu: penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format,
dan pembuatan rancangan awal produk. Keempat langkah ini dirancang untuk
menghasilkan instrumen asesmen diagnostik yang mencakup tiga aspek utama,
yakni pengetahuan awal materi belajar, gaya belajar, dan minat belajar siswa.

Hasil dari tahap perancangan menunjukkan bahwa instrumen asesmen
telah berhasil dirancang secara sistematis dan aplikatif melalui platform google
form. Setiap aspek asesmen memiliki format soal yang sesuai dengan karakteristik
data yang ingin diperoleh, agar mudah dipahami dan diisi oleh siswa. Media
google form dipilih karena praktis, efisien, dan mendukung analisis data secara
otomatis. Selain instrumen, disusun pula buku panduan sebagai pelengkap yang
membantu guru memahami cara penggunaan dan tindak lanjut hasil asesmen.

3. Pada tahap pengembangan (development)

Pada tahap ini dilakukan uji validasi produk oleh tim validator dan
melakukan revisi atau perbaikan terhadap produk. Selanjutnya, dilakukan uji coba
produk dan menilai praktikalitas produk oleh guru dan siswa, serta menilai
efektivitas produk terkait hasil asesmen diagnostik. Hasil uji validasi terhadap
produk oleh tiga orang ahli, yaitu ahli perangkat pembelajaran (93,75%), ahli
desain kurikulum merdeka (83,33%), dan ahli evaluasi pembelajaran (91,66%).
Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen tergolong sangat valid dan layak

digunakan.
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Adapun hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa guru memberikan skor
persentase 95% (sangat praktis) dan peserta didik memberikan rata-rata 87,67%
(sangat praktis). Hasil ini menunjukkan bahwa produk mudah digunakan, efisien,
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan. Adapun uji efektivitas
menunjukkan bahwa guru memberi skor persentase 92,85% (sangat efektif). Hasil
penilaian uji efektivitas menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan tidak
hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif sesuai dengan fungsi asesmen
diagnostik dalam pembelajaran di Kurikulum Merdeka.

4. Tahap penyebaran (disseminate)

Setelah instrumen asesmen diagnostik berbantuan google form dinyatakan
valid, praktis, dan efektif, selanjutnya adalah penyebaran produk. Produk telah
disebarluaskan dalam bentuk buku panduan lengkap dengan scan kode QR kepada
beberapa Madrasah Ibtidaiyah di Palopo seperti MI DDI 1 Palopo dan MI DDI 3
Purangi serta melalui media komunikasi digital di lingkungan sekolah-sekolah
yang membutuhkan instrumen asesmen diagnostik. Langkah ini bertujuan agar
produk dapat dimanfaatkan lebih luas sebagai alat asesmen diagnostik
pembelajaran dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, instrumen asesmen diagnostik ini dapat memberikan

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif serta membantu
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mereka memahami gaya belajar, minat, dan pengetahuan awalnya masing-
masing untuk mendukung proses belajar lebih efektif.

2. Bagi guru atau tenaga pendidik, instrumen asesmen diagnostik berbantuan
google form ini dapat dijadikan alat bantu untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa secara lebih cepat, terstruktur, dan efisien, serta menjadi dasar
dalam merancang dan menyusun strategi pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan produk asesmen dapat diperluas tidak
hanya pada materi organ pencernaan, tetapi juga pada topik lain di mata
pelajaran IPAS atau mata pelajaran lainnya. Pengembangan lanjutan juga dapat
mencakup integrasi asesmen ke dalam platform pembelajaran yang lebih luas
dan dilengkapi dengan fitur analisis hasil jawaban asesmen secara otomatis

yang lebih mendalam.
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Caya Belajar Siswa
Asesmen Diagnostik Kurikulum Merdeka YN

-
-

Asesmen ini bertujuan untuk membantu
mengetahui gaya belajar Anda: visual,
auditori, atau kinestetik. Hasil dari asesmen
ini akan membantu guru dalam
menyesuaikan metode pembelajaran agar
sesuai dengan kebutuhan belajar Anda.
Mohon isi data diri Anda terlebih dahulu
dengan lengkap sebelum menjawab setiap
pertanyaan-pertanyaan yang disediakan!

atinayosonegara26@gmail.com Ganti akun

3 Tidak dibagikan

&

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi
NAMA *

Jawaban Anda

NIS *

Jawaban Anda

KELAS *

Jawaban Anda

Berikutnya Kosongkan formulir

83

Lampiran 1 Tampilan Instrumen Asesmen Diagnostik

1. Untuk setiap pertanyaan, pilih salah
satu jawaban yang paling sesuai
dengan kebiasaan atau cara belajar
Anda!

2. Jawablah dengan jujur! Perlu dipahami
bahwa tidak ada jawaban benar atau
salah, karena ini hanya
untuk membantu guru
mengidentifikasi gaya belajar dan
menyesuaikan metode belajar yang
tepat untuk Anda.

1. Saat belajar di kelas, kamu lebih ¥
suka:

(O A Melihat gambar atau diagram

O B. Mendengarkan penjelasan dari
guru atau teman

O C. Mencoba langsung atau
melakukan praktek

2. Ketika belajar tentang hal baru yang *
belum kamu ketahui, kamu lebih
mudah memahaminya dengan cara:

O A. Membaca teks yang dilengkapi
gambar atau ilustrasi

O B. Mendengarkan penjelasan lisan
atau cerita dari guru

O C. Mencoba langsung dengan praktek
atau simulasi

3. Saat mengerjakan tugas, kamu lebih *
suka:

O A. Menggunakan warna atau gambar
untuk mencatat

O B. Berdiskusi dengan teman

O C. Langsung mengerjakan dengan
alat atau bahan praktek



4. Jika ada pelajaran baru, kamu *
merasa lebih paham dengan cara:

O A. Melihat gambar penjelasan
O B. Mendengarkan guru berbicara

O C. Melakukan aktivitas praktek
langsung atau permainan

5. Ketika belajar di rumah, kamu lebih  *
nyaman:

O A. Membaca buku bergambar atau
catatan berwarna

O B. Mendengarkan rekaman atau
berbicara dengan teman

O C. Melakukan eksperimen atau
aktivitas fisik

6. Ketika saya mengingat sesuatu 3
yang telah diajarkan, saya biasanya:

O A. Mencoba membayangkan
gambarnya dalam pikiran saya

O B. Mengingat suara guru atau teman
yang menjelaskan

O C. Mengingat langkah-langkah yang
saya lakukan saat belajar

7. Jika saya kesulitan memahami *
pelajaran, saya lebih memilih:

O A. Melihat diagram atau ilustrasi yang
dapat membantu menjelaskan materi

O B. Mendengarkan penjelasan
tambahan dari guru atau teman

O C. Mencoba melakukan percakapan
praktis dengan teman-teman

8. Saat belajar kelompok, saya lebih ~ *
suka:

O A. Menggunakan gambar atau poster
untuk menjelaskan ide saya

B. Memberikan penjelasan secara
O lisan atau mendengarkan ide orang
lain

O C. Berpartisipasi dalam aktivitas fisik
atau demonstrasi

Kembali Kosongkan

formulir
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Minat Belajar Siswa

Asesmen Diagnostik Kurikulum Merdeka * '\
L —
=

Asesmen ini bertujuan untuk mengetahui
minat siswa terhadap pembelajaran di
sekolah melalui pernyataan-pernyataan
yang mencerminkan pengalaman belajar
Anda. Mohon isi data diri Anda dengan
lengkap sebelum memberikan tanggapan
terhadap setiap pernyataan yang
disediakan!

atinayosonegara26@gmail.com Ganti akun

£3 Tidak dibagikan
(&)

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

NAMA *

Jawaban Anda

NIS *

Jawaban Anda

KELAS *

Jawaban Anda

Berikutnya | Kosongkan formulir

1. Untuk setiap pernyataan, pilih salah
satu jawaban yang paling sesuai
dengan perasaan atau pengalaman
anda saat belajar.

2. Jawablah dengan jujur! Perlu dipahami
bahwa tidak ada jawaban benar atau
salah, karena ini hanya bertujuan untuk
mengetahui minat belajar siswa.

3. Gunakanlah skala berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Saya merasa antusias saat belajar *
mata pelajaran favorit saya

1O
2 O

@)
40
©)

2. Saya selalu berusaha memahami  *
materi pelajaran yang sulit bagi saya

1O
2 0O

85



3.Saya senang jika pelajaran -

dihubungkan dengan contoh nyata
yang saya temui sehari-hari.

10

O O O O

4. Saya suka ikut diskusi di kelas *

L

O O O O

5. Saya menikmati kegiatan belajar ¥
kelompok di kelas

1 O

O O O O

6. Saya senang menjawab pertanyaan *
dari guru

O O O O O

7. Saya merasa senang saat belajar  *
sesuatu hal yang baru

1 O
2 O

©)
20
©)

8. Saya merasa bangga setelah ®
menyelesaikan tugas

5

®)

o Q 0 O

9. Saya bisa tetap fokus saat belajar di *
kelas

0 0 0 0 Q

10. Saya jarang merasa bosan saat -
belajar

g o O 0 O
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11. Saya selalu menyisihkan waktu »
luang untuk belajar

10
2 O

O
2 0O
O

12. Saya selalu menyelesaikan tugas *
tepat waktu

10
2 O
o)
e
o)

13. Saya sering bertanya kepada guru *
tentang hal yang belum saya pahami

O O 0 0 O
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14. Saya merasa termotivasi jika guru *
memberikan tantangan baru dalam
belajar

0 0 0 O O

15. Saya merasa pelajaran di sekolah *
berguna dan bermanfaat untuk saya

Q © O 0O O

Kembali Kirim Kosongkan

formulir



- Tes Pengetahuan Awal :
( Materi Belajar Siswa > s Petunjuk Pengisian:
- Asesmen Diagnostik Kurikulum Merdeka __ MER

-
o

Jawablah soal-soal berikut secara individu
dengan cara memilih salah satu jawaban

Tes Pengelan“an yang menurut anda paling tepat dan sesuai

dengan pengetahuan yang anda miliki,
Awal Selamat mengerjakan!

Asesmen ini bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa terhadap materi
yang akan dipelajari. Mohon isi data diri
anda terlebih dahulu dengan lengkap
sebelum menjawab setiap soal-soal yang

1. Organ tubuh yang digunakan untuk *
mengunyah makanan adalah:

disediakan! (O Hidung
atinayosonegara26@gmail.com Ganti akun O Mulut
£3 Tidak dibagikan (O Telinga
& (O Mata

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

2. Setelah makanan dikunyah, *
NAMA * makanan masuk ke dalam:

(O Lambung
Jawaban Anda

(O Kerongkongan

O Hati

NIS * (O Paru-paru

Jawaban Anda

3. Lambung berfungsi untuk: *

KELAS * (O Menyimpan air

O Menghancurkan makanan

Jawaban Anda
(O Menyaring darah

(O Mengolah udara
| Berikutnya | Kosongkan formulir



4. Hati membantu pencernaan dengan *

cara:

(O Menghasilkan empedu
O Mengunyah makanan
(O Mengalirkan darah

(O Menyimpan lemak

5. Usus halus berfungsi untuk: *

O Menyerap sari makanan
(O Mengolah udara
O Mengunyah makanan

O Menyimpan makanan

6. Organ yang menghasilkan air liur

untuk membantu mengunyah adalah:

(O Paru-paru
O cigi
(O Lidah

(O Kelenjar Lidah

7. Apa yang terjadi jika kita makan
terlalu cepat?

(O Makanan sulit dicerna
(O Makanan lebih bergizi
(O Makanan terasa lebih enak

O Makanan cepat hilang

8. Mengapa kita harus minum air putih *

setiap hari?

O Untuk menjaga tubuh tetap sehat

O Untuk membuat tubuh cepat lelah

O Untuk menggantikan nasi

(O Untuk membuat tubuh dingin

9. Apa yang akan terjadi jika kita tidak *

makan makanan bergizi?

(O Tubuh menjadi kuat

O Tubuh tidak mendapatkan energi

(O Tubuh menjadi lebih sehat

(O Tubuh semakin besar

10. Apa yang harus dilakukan agar

pencernaan tetap sehat?

O Mengunyah makanan dengan baik

O Makan makanan yang tidak bersih

(O Tidak minum air putih

(O Makan sambil berbaring

Kembali

formulir

*

Kosongkan
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Lampiran 2 Surat Izin Meneliti

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

I. K. H. M. Hasyim, No. 5, Kota Palopo, Kode Pos: 91921
Telp/Fax. : (0471)326048 Email : dptmlswm@oﬂbmkmaoold Website : http: go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR : 500.16.7.2/2025.0010/IP/DPMPTSP

DASAR HUKUM :
1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasi: limu F dan T
2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
3. Peraturan Mendagri Nomor 3 Tahun 2008 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
4. Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Peny izinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;
5. Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 31 Tahun 2023 tentang Pelimpahan Kewe an Perizinan dan inan Yang Dil
Palopo Kepada Kepala Dinas P Modal dan F BW #:‘rpmu Salmw Kota Palopo. R TR .

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : ATINA YOSONEGARA

Jenis Kelamin P

Alamat : Dsn. 1 Desa Larui, Kec. Porehu, Kab. Kolaka Utara
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 2102050076

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

AWN

5.

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM
KURIKULUM MERDEKA FASE C DI Ml DATOK SULAIMAN PALOPO

Lokasi Penelitian : MI Datok Sulaiman Palopo
Lamanya Penelitian : 7 Januari 2025 s.d. 7 Maret 2025

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor kepada Wali Kota Palopo cq. Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.

. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas P Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Palopo.

Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin temyata tidak menaati ketentuan- ketentuan tersebut
di atas.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Kota Palopo
Pada tanggal : 9 Januari 2025

Dimndalnngan( secara clektronik oleh :
| Kepala DPMPTSP Kota Palopo

Pnngkal Pembina IV/a
NIP : 19850211 200312 1 002
Tembusan, Kepada Yth |
1. Wali Kota Palopo,
2. Dandim 1403 SWG;
3. Kapolres Palopo,
4. Kepala Badan Kesbang Prov. Sul-Sel;
5 Kepala Badan Penelitian Pengembangan Kota Palopo,
6. Kepala Badan Kesbang Kota Palopo;
7. Instasi terkait tempat dilaksanakan penelitian

Dokumen ini ditandatangani secara eiektronk menggunakan Sertifikat Elektronik
yang diterbkan oleh Balai Sertifkasi Elektronik (BSIE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALOPO N
MADRASAH IBTIDAIYAH DATOK SULAIMAN |

Alamat: Ji. Dr. Ratufangi, No 16, Tefp.(0471)21476 Kota Pafopo 871914 =
= —————— - ———————————————— = .|

Nomor: 21.02/MI-DS/041/V/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo:

Nama : M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP
NIP i-
Golongan  :-
Jabatan : Kepala Madrasah
Menyatakan Bahwa:
Nama : ATINA YOSONEGARA
Nim : 2102050076
Pekerjaaan : Mahasiswi
Alamat : Dsn. 1 Desa Larul, Kec. Porehu, Kab. Kolaka Utara

Telah melakukan penelitian di Madrasah Ibtidalyah Datok Sulaiman Palopo dalam
rangka penyusunan karya tulis iimiah (Skripsi) sebagai tugas akhirmya denga judul
“Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form Dalam
Kurikulum Merdeka Fase C Di Mi Datok Sulaiman Palopo” yang dimulai pada Tanggal
31 Januari 2025 s/d 11 Februari 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.




Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Wawancara Guru

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN
ASESMEN DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM
DALAM KURIKULUM MERDEKA FASE C
DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan :Dosen
Bidang Ahli : Ahli Bahasa

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda )

sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
2. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 =Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 =Valid
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TABEL PENILAIAN

Penilaian
No. Aspek Penilaian
12|34
1 Kejelasan bahasa yang digunakan dalam pertanyaan|
" | instrumen wawancara v
2. | Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan wawancara A
3 Kemudahan pemahaman pertanyaan bagi responden
" | (gurw) il
4 Kebermanfaatan instrumen untuk menggali kebutuhan| "
" | asesmen diagnostik secara detail
Kesesuaian pertanyaan dengan asesmen diagnostik
5. | untuk minat belajar, gaya belajar, dan tes awal T
pengetahuan awal siswa
¢ | Kemampuan instrumen untuk mendorong gury \/’
" | menyampaikan harapan terkait asesmen diagnostik

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Solan d\%\“"“\‘“ !




Penilaian Umum:

a 6o P

Angka 1 berarti belum dapat digunakan

Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Angket Analisis Kebutuhan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN
ASESMEN DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM
DALAM KURIKULUM MERDEKA FASE C
DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.

Pekerjaan :Dosen

Bidang Ahli : Ahli Bahasa

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan

Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1.

2;

Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cgkfis(V)
sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 =Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 = Cukup Valid

4 = Valid
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TABEL PENILAIAN
Penilaian
No. Aspek Penilaian
2 (3|4
! Pernyataan dalam angket mencakup semua aspek
" | praktikalitas yang ingin diukur v
5 Setiap aspek praktikalitas yang ingin diukur sudah »
" | tercakup dalam pernyataan angket
3 Pernyataan dalam angket jelas dan mudah dipahami
" | oleh guru \
4 Tidak ada kalimat yang membingungkan bagi guru
" | dalam pernyataan angket. V7
5 Pernyataan dalam angket relevan dengan pengalaman
" | guru saat menggunakan instrumen asesmen diagnostik -
Setiap poin pernyataan mampu mengukur pengalaman
6. | guru saat menggunakan instrumen asesmen diagnostik |
berbantuan google form
7 Bahasa yang digunakan dalam angket mudah /

dipahami oleh guru

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
/z./ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,
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Lampiran 6 Lembar Validasi Instrumen Angket Praktikalitas Siswa

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS
SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN
DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan :Dosen
Bidang Ahli : Ahli Bahasa

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda )apfs’(\/)-

sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
2. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 =Valid
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TABEL PENILAIAN

Penilaian
No. Aspek Penilaian
1({2 (3|4
] Pernyataan dalam angket mencakup semua aspek o
" | praktikalitas yang ingin diukur
5 Setiap aspek praktikalitas yang ingin diukur sudah
" | tercakup dalam pernyataan angket v
3 Pernyataan dalam angket jelas dan mudah dipahami v
" | olehsiswa
4 Tidak ada kalimat yang membingungkan bagi siswa
" | dalam pernyataan angket V]
Pemnyataan dalam angket relevan dengan pengalaman
5. | siswa saat menggunakan instrumen asesmen \’
diagnostik
Setiap poin pernyataan mampu mengukur pengalaman
6 | . ‘ : V7
siswa saat menggunakan asesmen diagnostik
Bahasa yang digunakan dalam angket mudah
B v/
dipahami oleh siswa

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
e‘/ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,

/

Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19880326 202012 2 001
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Lampiran 7 Lembar Validasi Instrumen Angket Praktikalitas Guru

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS
GURU TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN
DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
Bidang Ahli : Ahli Bahasa

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda Zpﬁfiy(‘/)
sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
2. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai

dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 =Valid |



TABEL PENILAIAN
Penilaian
No. Aspek Penilaian
21314
! Pernyataan dalam angket mencakup semua aspek
" | praktikalitas yang ingin diukur v’
5 Setiap aspek praktikalitas yang ingin diukur sudah P
" | tercakup dalam pernyataan angket
3 Pernyataan dalam angket jelas dan mudah dipahami
" | oleh guru hail
4 Tidak ada kalimat yang membingungkan bagi guru
" | dalam pernyataan angket. \d
5 Pernyataan dalam angket relevan dengan pengalaman|
" | guru saat menggunakan instrumen asesmen diagnostik L
Setiap poin pernyataan mampu mengukur pengalaman
6. | guru saat menggunakan instrumen asesmen diagnostik "
berbantuan google form
7 Bahasa yang digunakan dalam angket mudah \/

dipahami oleh guru

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
f'/ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,

NIP. 19880326 202012 2 001
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Lamoiran 8 Lembar Validasi Instrumen Angket Efektivitas Guru

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET EFEKTIVITAS
GURU TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN
DIAGNOSTIK BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI M1 DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan :Dosen
Bidang Ahli : Ahli Bahasa

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pemgembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palope”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda c;@f(xl)
sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.
2. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. -
3. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 =Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 = Valid



TABEL PENILAIAN

No.

Aspek Penilaian

Pemnyataan dalam angket mencakup semua aspek
efektivitas produk asesmen diagnostik yang ingin
diukur (minat belajar, gaya belajar, dan pengetahuan
awal siswa).

Bahasa yang digunakan dalam angket jelas,
sederhana, dan mudah dipahami oleh guru.

5

Pemmyataan dalam angket disusun secara logis dan
sistematis sesuai dengan tujuan uji efektivitas.

Tidak ada kalimat yang membingungkan bagi guru
dalam pernyataan angket.

Format skala penilaian sudah tepat dan
kemudahan pemberian skor oleh guru.

Setiap  pernyataan mampu  menggambarkan
pengalaman guru secara nyata saat menggunakan
instrumen asesmen.

v

Angket dapat menghasilkan data yang relevan dan

bermanfaat untuk menilai efektivitas produk asesmen.

vV

Jika Bapak/lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
f'/ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,

NIP. 19880326 202012 2 001



Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK
BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

Bidang Ahli : Ahli Evaluasi Pembelajaran

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan

Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1.

2;

Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis )
sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilain.
Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 =Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 = Cukup Valid

4 =Valid
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TABEL PENILAIAN

Penilaian

Aspek Penilaian 1132

314

1. Tujuan

dengan
dicapai

asesmen diagnostik  dijelaskan|
jelas, memuat harapan yang ingin
dari siswa

v

2. Setiap soal dan pernyataan relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.

i

3. Soal dan pernyataan mencakup seluruh
topik yang diajarkan dalam pembelajaran.

L

Evaluasi dengan
lPembelajaan

Kevalidan |4. Tingkat kesulitan soal dan pernyataan sesua%

petunjuk pengisian jelas dan memudahkan
guru maupun siswa.

kebutuhan asesmen diagnostik, sert:

google
relevan
belajar,

5. Instrumen asesmen diagnostik berbantuan

form menggunakan jenis soal yang]
untuk mengukur gaya belajar, minat
dan pemahaman awal materi siswa.

6. Penilaian dilakukan dengan instrumen
asesmen diagnostik yang objektif dan
menghindari unsur subjektivitas.

V]

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

v

podLden s

Gt qetorder U opao

b Cunm lg»wﬂzlwwf/l
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
@ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025

rul Aswar, S.Pd., M.Pd.

NIP. 19871004 202012 1 005
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Lampiran 10 Lembar Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI PERANGKAT PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK
BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Dr. Muhammad Guntur, M.Pd.

Pekerjaan :Dosen
Bidang Ahli : Ahli Perangkat Pembelajaran

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan

Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:
1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (\/)

2.

sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilain.
Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.
Keterangan Skala Penilaian:

1 =Tidak Valid

2 =Kurang Valid

3 = Cukup Valid

4 =Valid
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TABEL PENILAIAN

Penilaian

Aspek Penilaian

2

3

4

. Instrumen asesmen jelas menghubungkan

antara tujuan pembelajaran dan aspek yang
dinilai (gaya belajar, minat belajar, tes awal
materi).

Y

. Instrumen asesmen mampu menggambarkan

dengan tepat tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan relevansi setiap soal terhadap
tujuan tersebut.

. Instrumen asesmen mencakup kompetensi|

dasar yang relevan dengan Kurikulum|
Merdeka Fase C, mencakup gaya belajar,
minat belajar, dan pemahaman awal materi.

Kevalidan
Perangkat

. Instrumen  asesmen  sesuai  dengan

pendekatan Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pengembangan karakter dan
keterampilan siswa.

FPembelajarank

. Instrumen asesmen dalam Google Form|

mudah dipahami oleh guru dalam pengisian|
dan siswa dalam menjawab soal

Instrumen tidak membutuhkan
keterampilan teknis yang rumit, sehingga
guru dan siswa dapat menggunakannya
dengan lancar.

Instrumen asesmen dapat diakses melalui
Google Form, baik di perangkat komputer
maupun smartphone, sehingga siswa dan
guru dapat menggunakannya kapan saja.

Instrumen asesmen fleksibel untuk
digunakan dalam pembelajaran daring dan
luring, memungkinkan pengumpulan data
secara efisien dalam berbagai situasi.
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Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan
b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
-~Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil
. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

NIP. 19791011 201101 1 003
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Desain Kurikulum Merdeka

LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN KURIKULUM MERDEKA
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK
BERBANTUAN GOOGLE FORM DALAM KURIKULUM
MERDEKA FASE C DI MI DATOK SULAIMAN PALOPO

Nama Validator : Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T.
Pekerjaan : Dosen
Bidang Ahli : Ahli Desain Kurikulum Merdeka

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Diagnostik Berbantuan Google Form dalam Kurikulum
Merdeka Fase C di MI Datok Sulaiman Palopo”. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Petunjuk:
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis ™)
sesuai dengan penilain Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilain.
2. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 =Valid



TABEL PENILAIAN

Kevalidan
Desain
Kurikulum
Merdeka

Aspek Penilaian

Penilaian

2

3

4

. Instrumen asesmen (gaya belajar, minat

belajar, tes awal materi) memiliki desain|
yang jelas dan mudah dipahami oleh
penggunanya (guru dan siswa).

v

. Tata letak dan tampilan Google Form|

sesuai dengan prinsip desain yang baik|
memudahkan pengguna untuk mengikuti
asesmen.

. Penggunaan teknologi (Google Form)

dalam instrumen ini dapat memfasilitasi
pengumpulan data yang efisien dan
efektif.

. Instruksi yang diberikan dalam Google

Forrm mudah dipahami oleh siswa dan
guru.

. Soal atau pemyataan dalam instrumen

relevan dengan tujuan asesmen dan materi
yang diuji.

. Google Form mudah diakses dan

digunakan oleh guru dan siswa tanpa
kesulitan teknis.

/

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

| Wl Ly« bt/ prbwpans Kbl ke sl .
bt UG beaptd AL
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Penilaian Umum:

a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b. ,Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
/" Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2025
Validator,

Dr. Hj. Sdlmilah, S.Kom., M.T.
NIP. 19761210 200501 2 001
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Lampiran 12 Dokumentasi

Wawancara dengan Guru kelas Fase C
dan pengisian angket analisis kebutuhan siswa
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Uji coba produk pengembangan instrumen
asesmen diagnostik berbantuan google form
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Penilaian kepraktisan produk pengembangan oleh guru dan siswa
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Disseminate (penyebaran) produk instrumen asesmen
diagnostik ke MI DDI 1 Palopo dan MI DDI 3 Purangi

asi Sekolah.
IPTEK dalam «

uksi /Jasa.
husus Sekolah.

NS
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Uji coba produk di MI DDI 3 Purangi dan penilaian
efektivitas instrumen asesmen diagnostik oleh guru kelas V
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